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MOTTO 
 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”.  
(QS. An-Nisa Ayat 58) 
 
Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu akan menjaga engkau dan engkau menjaga harta. 
Ilmu itu penghukum (hakim) sedangkan harta terhukum. Kalau harta itu akan berkurang 
apabila dibelanjakan, tetapi ilmu akan bertambah apabila dibelanjakan. (Sayidina Ali bin Abi 
Thalib)” 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 
Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah: 6-8) 
 
“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah menjadi manusia 
yang berguna”. (Albert Einstein) 
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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this research is to analyze whether the educational 
background of SME’s owners, business scale, firm age and sales influence the use 
of accounting information. This type of research is quantitative research. This 
research was done in SME’s at Ngemplak, Boyolali. 
The data used in this study is the primary data. Respondents are 61 
employees of Furniture Industry at Ngemplak, Boyolali Regency who are involved 
that accounting information statements. Method of data affect collections used is 
questionnaire. Data analysis method used in this research is Multiple linear 
regression. 
The results of this study indicate that analyze whether the educational 
background of SME’s owners affect significantly the use of accounting 
information. The results of this study indicate the firm age affect significantly the 
use of accounting information. The results of this study indicate the affect 
significantly sales influence the use of accounting information. The results of this 
study also shows that business scale has no significantly effect on use of 
accounting information. 
Keywords:  educational background of SME’s owners, business scale, firm 
age, sales influence, use of accounting information. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang pendidikan 
pemilik, skala usaha, umur perusahaan dan omzet usaha terhadap penggunaan 
informasi akuntansi studi pada UKM di Kecamatan Ngemplak Kabupaten 
Boyolali. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 
di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Responden 
adalah 61 manajer/pemilik perusahaan Industri Mebel Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali yang terlibat dalam proses penggunaan informasi akuntansi. 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan pemilik berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi, umur perusahaan berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi, omzet usaha berpengaruh terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa skala usaha 
tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Kata kunci:  latar belakang pendidikan pemilik, skala usaha, umur perusahaan, 
omzet usaha, penggunaan informasi akuntansi, UKM 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Krisis ekonomi di Indonesia tahun 1997 telah mengakibatkan jatuhnya  
perekonomian nasional. Dampak lainnya adalah jumlah pengangguran dan tingkat 
kemiskinan yang semakin meningkat. Di tengah keterpurukan akibat krisis 
moneter pada berbagai sektor ekonomi, UKM dapat bertahan bahkan dapat 
menjadi pemulih perekonomian. Sektor UKM telah mampu menunjukkan kinerja 
yang lebih kuat dalam menghadapi masa krisis. UKM merupakan potensi yang 
sangat strategis bagi perekonomian nasional. Hal ini disebabkan oleh 
menyebarnya UKM hingga ke pelosok pedesaan serta jumlahnya yang begitu 
banyak (Salamah, 2010). 
Sejarah telah menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah (UKM) di 
Indonesia masih eksis dan berkembang dengan krisis ekonomi yang melanda 
sejak tahun 1997, bahkan menjadi penyelamat pemulihan ekonomi bangsa karena 
kemampuan mereka untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Gross 
Domestic Produk (GDP) dan kesempatan kerja (Murti, 2015) 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memainkan suatu peran yang sangat 
vital dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Sebab selain memberi 
kontribusi terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi nasional juga dapat 
menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar. Dengan mampu menampung 
jumlah tenaga kerja yang cukup banyak jumlahnya baik di pedesaan maupun di 
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perkotaan, maka permasalahan ekonomi bangsa yang berupa jumlah 
pengangguran dapat berkurang (Kusuma, 2014). 
Pemerintah dalam upaya untuk mengurangi pengangguran berharap pada 
peranan UKM yang dianggap mampu dalam menangani masalah-masalah 
tersebut. UKM dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri yang dapat 
mengurangi pengangguran dan akan berkaitan dengan pengurangan jumlah 
kemiskinan serta pemerataan pendapatan (Kusuma, 2014). 
UKM dapat menjadi motor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi 
nasional, meskipun rata-rata produktivitasnya relatif masih rendah. Struktur UKM 
yang khas, maka pembangunan UKM melalui sentra/klaster dianggap menjadi 
salah satu langkah strategis. Hal tersebut dapat dilakukan melalui proses 
pengembangan sentra UKM, disertai dengan memberikan bantuan, baik dalam 
bentuk finansial ataupun non finansial. Mengingat peran UKM yang begitu besar 
dalam perekonomian nasional, maka upaya peningkatan kinerja UKM mutlak 
untuk dilakukan supaya terjaga stabilitas perekonomian nasional, salah satunya 
melalui penerapan sistem informasi akuntansi (Indralesmana, 2014). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, pada tahun 2016 terdapat 55,2 juta 
UKM di Indonesia. Seluruh usaha tersebut memberikan kontribusi dalam 
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) sebesar 57,9 persen dan kontribusi penyerapan 
tenaga kerja sebesar 97,2 persen. Selain itu, di kawasan ASEAN, lebih dari 96 
persen perusahaan di ASEAN adalah UKM dan kontribusi terhadap PDB sebesar 
30 - 50 persen. (http://www.kemenperin.go.id)   
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Informasi akuntansi sangat bermanfaat bagi UKM,  karena merupakan alat 
yang digunakan oleh pengguna informasi untuk pengambilan keputusan. 
Informasi akuntansi dapat digunakan untuk mengukur dan mengkomunikasikan 
informasi keuangan perusahaan yang sangat diperlukan oleh pihak manajemen 
dalam merumuskan berbagai keputusan untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapi. Selain itu informasi akuntansi juga berguna dalam rangka menyusun 
berbagai proyeksi, misalnya proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang akan 
datang, mengontrol biaya, mengukur dan meningkatkan produktivitas dan 
memberikan dukungan terhadap proses produksi (Wahyudi, 2009). 
Menurut Kusuma (2014), menyatakan bahwa UKM telah memahami 
informasi akuntansi, tetapi dalam hal penerapannya belum cukup terpenuhi. 
Biasanya para pelaku UKM dalam melakukan pencatatan akuntansi hanya melihat 
beberapa uang yang masuk dan berapa uang yang keluar kemudian disisihkan 
yang menghasilkan laba atau rugi, tanpa melihat pengeluaran uang itu untuk usaha 
atau non usaha. Para pelaku seringkali mengatakan usahanya berhasil jika dalam 
penerimaan lebih besar daripada jumlah yang dikeluarkannya dalam satu periode, 
dan jika penerimaan tahun ini lebih besar daripada penerimaan tahun kemarin. 
Menurut Sitoresmi (2013), menyatakan bahwa salah satu sistem informasi 
yang sangat dibutuhkan adalah sistem informasi akuntansi. Keterbatasan UKM 
dalam menggunakan dan menghasilkan informasi akuntansi mengakibatkan 
kegagalan dalam pengembangan usaha. Pemerintah telah menegaskan pentingnya 
pencatatan dan penyelenggaraan informasi akuntansi pada UKM. Hal ini tertuang 
dalam Undang-undang UKM No. 9 Tahun 1995 dan Undang-undang Perpajakan 
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No. 2 Tahun 2007 tentang Pengembangan Usaha Kecil Menengah dan Koperasi. 
Hanya saja banyak pengusaha kecil dan menengah kurang menyadari akan 
pentingnya hal ini. 
Adapun beberapa variabel yang digunakan antara lain; Skala usaha, Skala 
usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya dengan 
melihat berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan dan besarnya pendapatan 
yang diperoleh perusahaan selama suatu periode tertentu. Selain itu, tingkat 
produktivitas perusahaan sangat tergantung pada jumlah tenaga kerja yang 
dipekerjakan, semakin banyak jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat produktivitas perusahaan khususnya 
untuk perusahaan kecil dan menengah, sehingga kebutuhan perusahaan akan 
informasi yang dibutuhkan juga akan semakin meningkat (Wahyudi, 2009). 
Skala usaha berhubungan positif terhadap tingkat penggunaan informasi 
akuntansi. Hal ini dapat dipahami bahwa semakin besar perusahaan, maka  
semakin kompleks kebutuhan perusahaan akan informasi yang dibutuhkan. 
Tingkat informasi akuntansi yang disediakan tergantung pada skala usaha, apabila 
skala usaha meningkat, maka proporsi perusahaan dalam penyediaan informasi 
akuntansi juga meningkat (Wahyudi, 2009). 
Umur perusahaan adalah lamanya perusahaan beroperasi. Semakin lama 
perusahaan beroperasi, maka kebutuhan informasi semakin kompleks. Hal ini 
disebabkan tuntutan dari perkembangan yang dialami oleh perusahaan (Wahyudi, 
2009). Umur perusahaan juga memiliki pengaruh terhadap tingkat penggunaan 
informasi akuntansi. Perusahaan yang memiliki usia kurang dari 10 tahun akan 
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lebih banyak menyediakan informasi akuntansi statutori, informasi akuntansi 
anggaran, dan informasi tambahan yang digunakan untuk pengambilan suatu 
keputusan.  
Pendidikan pemilik juga memiliki peran penting dalam penyiapan dan 
penggunaan informasi akuntansi, karena kemampuan dan keahlian pemilik 
mempengaruhi pelaksanaan teknis akuntansi dalam usaha tersebut. Tingkat 
pendidikan yang rendah diduga dianggap sebagai salah satu penyebab kelemahan 
dalam kapasitas pemilik UKM dan penggunaan informasi akuntansi. Faktor lain 
adalah bahwa kesadaran industri mebel tentang pentingnya keberadaan informasi 
akuntansi masih rendah. Sebagian besar industri mebel berpendapat bahwa 
akuntansi adalah sesuatu yang sulit dan itu menjadi beban. 
Hasil dari penelitian Julia (2016) menyatakan bahwa semakin tinggi omzet 
usaha yang didapatkan perusahaan, akan menyebabkan peningkatan penerapan 
informasi akuntansi dalam perusahaan. Berdasarakan teori yang ada dan 
penelitian terdahulu yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sementara 
yaitu omzet usaha mempengaruhi penerapan informasi akuntansi yang ada dalam 
usaha kecil menengah. 
Handayani (2011) mengungkapkan faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada usaha kecil dan menengah di 
Indonesia, menyatakan bahwa variabel signifikan yang berpengaruh adalah masa 
memimpin perusahaan, pendidikan pemilik, umur perusahaan dan pelatihan 
akuntansi yang diikuti pemilik.  
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Wahyudi (2009) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi pada perusahaan 
kecil dan menengah di Indonesia, menyatakan bahwa variabel yang signifikan 
berpengaruh antara lain pendidikan pemilik atau manajer, skala usaha, masa 
memimpin perusahaan, umur perusahaan. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih industri meubel di Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali, karena salah satu pendapatan Kabupaten Boyolali 
adalah berasal dari industri meubel. Industri meubel di Kecamatan tersebut masih 
tergolong usaha yang sedang berkembang pesat, tetapi industri meubel di 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali masih jarang menggunakan informasi 
akuntansi, maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti di tempat tersebut. 
Sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
yang nyata pada perusahaan tersebut. 
Penelitian ini merujuk pada penelitian Murti, Sumarni, dan Juwita (2015) 
yang relatif mendorong penelitian tentang penggunaan informasi akuntansi pada 
UKM. Peneliti ini menggunakan variabel skala usaha, umur perusahaan, 
pendidikan pemilik dan omzet usaha, berbeda dengan penelitian Murti, Sumarni, 
dan Juwita (2015) yang hanya menggunakan variabel skala usaha, umur 
perusahaan, dan pendidikan manjer/pemilik perusahaan.  
Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian Murti, Sumarni, dan 
Juwita (2015) maka, peneliti menambahkan variabel independen yaitu omzet 
usaha. Hal ini dikarenakan, dalam penelitian Julia (2016) menyatakan bahwa 
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omzet usaha berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada usaha kecil dan menengah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah obyek 
dalam penelitian ini merupakan UKM yang mempunyai bidang usaha yang sama 
yaitu industri meubel sedangkan penelitian terdahulu obyek dalam penelitian yang 
berbeda. Adanya karakteristik yang sama terhadap obyek penelitian akan 
memperkecil munculnya variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi.  
Sementara penelitian yang dilakukan oleh Julia (2016), Sitoresmi (2013) 
dan Murti, Sumarni, dan Juwita (2015) mengambil obyek penelitian yang 
bervariatif. Kondisi ini menyebabkan beragamnya karakteristik UKM yang 
diteliti, sehingga mungkin adanya variabel lain yang mempengaruhi penggunaan 
informasi akuntansi dan variabel tersebut antara satu UKM dengan UKM yang 
lain berbeda.  
Berdasarkan uraian diatas, maka menarik untuk dilakukan penelitian 
mengenai bagaimana penggunaan informasi akuntansi di UKM, apakah skala 
usaha, umur perusahaan, pendidikan pemilik dan omzet usaha dapat 
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi oleh UKM. Maka, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Faktor yang Berpengaruh 
pada Pemahaman Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam Menggunakan 
Informasi Akuntansi”. (Studi Kasus pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
Industri Mebel di Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali)”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, 
maka penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kualitas penggunaan Informasi 
akuntansi usaha kecil dan menengah (UKM) namun masih banyak hasil 
yang tidak konsisten.  
2. Secara umum masih lemahnya penggunaan informasi akuntansi pada 
usaha kecil dan menengah (UKM) industri meubel di Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
 
1.3. Batasan Penelitian 
Supaya penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih 
terperinci, maka permasalahan yang dibatasi dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada usaha kecil dan menengah (UKM) 
industri meubel di Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
2. Penelitian ini mengacu pada empat faktor yaitu pendidikan pemilik, skala 
usaha, umur perusahaan dan omzet usaha pada pemahaman usaha kecil 
dan menengah (UKM) dalam menggunakan informasi akuntansi. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah pendidikan pemilik berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada usaha kecil dan menengah industri meubel Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali? 
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2. Apakah skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada usaha kecil dan menengah industri meubel Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali ? 
3. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada usaha kecil dan menengah industri meubel Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali ? 
4. Apakah omzet usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada usaha kecil dan menengah industri meubel Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan pemilik terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada usaha kecil dan menengah industri meubel 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. 
2. Untuk menganalisis pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada usaha kecil dan menengah industri meubel Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali. 
3. Untuk menganalisis pengaruh umur perusahaan terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada usaha kecil dan menengah industri meubel 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. 
4. Untuk menganalisis pengaruh omzet usaha terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada usaha kecil dan menengah industri meubel Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi masing-
masing pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan referensi 
untuk melakukan penelaahan dan pengkajian lebih lanjut mengenai 
masalah yang sama, serta dapat menambah pengetahuan pembaca dan 
sebagai bahan kepustakaan. 
2. Bagi Praktisi 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah 
pengetahuan serta wawasan bagi penulis serta dapat mengaplikasikan 
teori yang diperoleh selama perkuliahan. 
b. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi perusahaan, baik berupa masukan ataupun 
pertimbangan terkait dengan faktor yang berpengaruh pada 
pemahaman usaha kecil dan menengah (UKM) dalam menggunakan 
informasi akuntansi. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional variabel, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data serta metode analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian, dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran bagi 
penelitian berikutnya.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Informasi 
Menurut George dan William (2000) informasi merupakan data yang 
diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan. Dalam bisnis, 
informasi itu mempunyai pengertian yang lebih penting yaitu sebgai dasar 
pengambilan keputusan. Informasi usaha membantu dalam memilih jalan keluar 
sekarang atau masa datang untuk mencapai tujuan perusahan. Oleh karena itu 
pemprosesan data dibutuhkan untuk memberikan perubahan terhadap data yang 
ada untuk menghasilkan informasi yang berguna. 
Pemprosesan data untuk menghasilkan informasi membutuhkan tiga 
operasi, yaitu data input, data tranformation dan information output. Pada bagian 
output ini, membutukan aktivitas sebelum data tersebut ditransformasikan yaitu : 
recording, coding, stroring dan selecting. Data yang telah diseleksi kemudian 
akan ditransformasikan dengan aktivitas pertama dan seterusnya adalah 
calculating, summarizing, classifying. Setelah aktivitas klasifikasi dilakukan maka 
informasi dapat dihasilkan, apakah akan ditampilkan, diproduksi kembali atau 
dikomunikasikam jarak jauh George dan William (2000) dalam Wulandari (2016). 
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2.1.2. Akuntansi 
1. Pengertian Akuntansi 
Pengertian akuntansi menurut Manurung (2011 : 1) didefinisikan beberapa 
pakar, ilmu akuntansi (accounting) sebagai “proses mengidentifikasi, mengukur, 
mencatat, dan mengkomunikasikan atau melaporkan transaksi-transaksi yang 
terjadi dalam suatu organisasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan”. 
Transaksi yang dimaksud disini adalah kejadian-kejadian yang bersifat keuangan 
dan mempengaruhi posisi keuangan perusahaan. Dengan kata lain, akuntansi atau 
pekerjaan akuntansi adalah proses mencatat semua kejadian yang bersifat 
keuangan (disebut transaksi) dan melaporkannya dalam bentuk yang lazim disebut 
laporan keuangan untuk dikomunikasikan kepada para pengguna. 
Pengertian Akuntansi menurut Rudianto (2009 : 4) adalah sebuah sistem 
informasi yang menghasilkan informasi keuangan kepada pihak – pihak yang 
berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan. 
Sedangkan pengertian akuntansi menurut Jusup (2003: 4) dapat dirumuskan dari 
dua sudut pandang, yaitu dari sudut pemakai jasa akuntansi, dan dari sudut proses 
kegiatannya. Dari sudut pemakainya akuntansi didefiniskan sebagai suatu disiplin 
yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 
secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi.  
2. Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi menurut Tunggal (2002 : 1) bahwa akuntansi seringkali 
dinyatakan sebagai Bahasa perusahaan (language of business) yang berguna untuk 
memberikan informasi yang dapat digunakan dalam proses pengambilan 
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keputusan. Informasi ini merupakan data yang disajikan/diperoleh perusahaan 
yang bersifat keuangan dan dinyatakan dalam istilah – istilah moneter. 
Setiap perusahaan memerlukan dua macam informasi tentang 
perusahaannya, antara lain perlu mengetahui: 
a. Berapa nilai perusahaannya; dan 
b. Berapa laba atau ruginya. 
Kedua informasi itu berguna untuk : 
a. Mengetahui besar modal yang tertanam dalam perusahaan; 
b. Mengetahui maju mundurnya perusahaan; 
c. Dasar perhitungan pajak; 
d. Menjelaskan keadaan perusahaan sewaktu-waktu memerlukan kredit dari 
bank atau pihak lain ; 
e. Dasar untuk menentukan kebijakan yang akan ditumpuk; 
f. Menarik para peminat saham, jika perusahaannya berbentuk perseroan 
terbatas. 
Untuk memperoleh informasi demikian, pengusaha mengadakan catatan 
yang teratur mengenai transaksi-transaksi yang dilakukan perusahaan, dinyatakan 
dengan uang. 
3. Akuntansi Sebagai Suatu Proses  
Pada tahun 1912, sistem akuntansi semakin berkembang menjadi suatu 
yang penting, hal ini karena di tahun tersebut adanya penerapan konstitusi dengan 
ke-13 pasal yang memberikan wewenang kepada negara untuk memungut pajak 
pendapatan. Sebuah persoalan yang cukup serius muncul sehingga keperluan 
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akuntansi semakain meningkat. Karena aktivitas perusahaan selalu berubah, maka 
prosedur diusun tanpa adanya perdebatan dan diskusi secara luas (Soemarso, 
2004). Sehingga pada saat itu akuntansi dikatakan sebagai suatu proses karena 
para akuntan menyusun dan menggembangkan metode guna memenuhi kebutuhan 
masing-masing perusahaan dengan memberikan dan menghasilkan prosedur yang 
berbeda antar perusahaan walaupun mempunyai aktivitas sama. 
4. Akuntansi Sebagai Suatu Sistem Informasi 
Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, 
mengolah data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para 
pengambil keputusan.Akuntansi adalah “bahasa bisnis” karena dengan akuntansi 
sebagian besar informasi bisnis dikomunikasikan.Perusahaan mendistribusikan 
laporan akuntansi yang meringkas kinerja keuangan perusahaan kepada pemilik, 
kreditur, pemerintaha, dan calon investor. Semakin baik anda menguasai bahasa 
bisnis, akan semakin baik pula anda mengelola perusahaan Jusup (2011 : 4). 
5. Bidang Akuntansi 
Berikut ini bidang-bidang khusus akuntansi menurut Rudianto (2009: 8-9)  
a. Akuntansi Manajemen adalah bidang akuntansi yang berfungsi untuk 
menyediakan data dan informasi bagi pengambil keputusan manajemen 
untuk operasi harian dan perencanaan operasi di masa mendatang. 
Misalnya, menyediakan data biaya guna menentukan harga jual produk 
tertentu dan pertimbangan yang terkait. 
b. Akuntansi Biaya adalah bidang akuntansi dengan fungsi utama sebagai 
alat pengendalian biaya di dalam proses produksi yang dilakukan 
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perusahaan. Kegiatan utama dari bidang ini adalah menyediakan data 
biaya aktual dan biaya perencanaan untuk suatu perusahaan.  
c. Akuntansi Keuangan adalah bidang akuntani yang bertugas untuk 
menjalankan keseluruhan proses akuntansi sehingga dapat menghasilkan 
informasi keuangan bagi pihak eksternal perusahaan, seperti laporan laba 
rugi, laporan perubahan laba ditahan, neraca dan laporan arus kas. Secara 
umum bidang akuntansi keuangan berungsi untuk mencatat dan 
melaporkan keseluruhan transaksi dan keadaan keuangan berfungsi untuk 
mencatat dan melaporkan keseluruhan transaksi dan keadaan keuangan 
dari suatu badan usaha bagi kepentingan pihak-pihak di luar perusahaan.  
d. Auditing adalah bidang akuntansi yang fungsi utamanya adalah untuk 
menjalankan pemeriksaan (audit) atas laporan keuangan yang dihasilkan 
oleh suatu perusahaan. Pemeriksaan dilakukan oleh staf perusahaan itu 
sendiri, maka orang itu disebut sebagai internal auditor. Dan hasil 
pemerksaan tersebut digunakan untuk kepentingan intenal perusahaan. 
Jika pemeriksaan laporan keuangan tersebut dilakukan oleh pihak diluar 
perusahaan, maka orang itu disebut dengan independent auditor atau 
akuntan publik.  
e. Akuntansi Pajak adalah bidang akuntansi yang fungsi utamanya adalah 
untuk mempersiapkan data tentang segala sesuatu yang terkait dengan 
kewajiban dan hak perpajakan dari setiap transaksi yang dilakukan 
perusahaan. Lingkup kerja di dalam bidang ini mencakup aktivitas 
perhitungan pajak yangharus dibayar dari setiap transaksi yang dilakukan 
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perusahaan, sampai dengan  perhitungan pengembalian pajak (restitusi 
pajak) yang menjadi hak perusahaan tersebut.  
f. Sistem Akuntansi adalah bidang akuntansi yang terfokus pada aktivitas 
mendesain dan mengimplementasikan prosedur dan pengamanan data 
keuangan perusahaan. Tujuan utama dari setiap aktivitas bidang ini adalah 
untuk mengamankan harta yang dimiliki perusahaan.  
g. Akuntansi Anggaran adalah bidang akuntani yang memfokuskan diri pada 
pembuatan rencana kerja perusahaan dimasa mendatang, dengan 
menggunakan data katual dari masa lalu. Di samping menyusun rencana 
kerja, bidang ini juga bertugas mengendalikan rencana kerja tersebut, 
sehingga menjamin agar aktivitas operasi harian perusahaan sesuai dengan 
rencana yang telah dibuat.  
h. Akuntansi Internasional adalah bidang akuntansi yang memfokuskan diri 
pada persoalan-persoalan akuntansi yang terkait derngan transaksi 
internasional (melintasi batas negara) yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan multinasional. Mencakup bidang ini adalah seluruh upaya 
untuk memahami hukum dan aturan perpajakan dari setiap negara dimana 
perusahaan multinasional beroperasi.  
i. Akuntansi Sektor Publik adalah bidang akuntansi mengkhususkan diri 
pada pencatatan dan pelaporan transaksi dari organisasi pemerintahan dan 
organisasi nonprofit lainnya. Hal ini diperlukan karena organisasi 
nonprofit adalah organisasi yang didirikan engan tujuan bukan untuk 
menghasilkan laba usaha, sebagamana perusahaan komersial lainnya. 
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Seperti, pemerintahan, rumah sakit, yayasan sosial, panti jompo dan 
sebagainya. 
 
2.1.3. Informasi Akuntansi 
Belkaoui (2000) mendefinisikan informasi akuntansi informasi kuantitatif 
tentang entitas ekonomi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi 
dalam menentukan pilihan-pilihan diantara alternatif-alternatif tindakan. 
Penggunaan informasi akuntansi itu untuk perencanaan strategis, pengawasan 
manajemen dan pengawasan operasional. 
Informasi akuntansi pada dasarnya bersifat keuangan dan terutama 
digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan, pengawasan dan implementasi 
keputusan-keputusan perusahaan. Agar data keuangan dapat dimanfaatkan dengan 
baik oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan, maka data tersebut harus 
disusun dalam bentuk-bentuk yang sesuai. Informasi akuntansi digolongkan 
menjadi tiga jenis yaitu informasi operasi, informasi akuntansi manajemen, dan 
informasi akuntansi keuangan (Mulyadi, 2001). 
a. Informasi Operasi  
Informasi ini menyediakan data mentah bagi informasi akuntansi 
keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Informasi operasi yang terdapat 
pada perusahaan manufaktur antara lain : informasi produksi, informasi pembelian 
dan pemakaian bahan baku, informasi penggajian , informasi penjualan, dan lain-
lain (Mulyadi, 2001). 
b. Informasi Akuntansi Manajemen 
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Informasi ini digunakan dalam tiga fungsi manajemen, yaitu : 
Perencanaan, implementasi pengolahan informasi keuanngan yang disebut 
akuntansi manajemen (Mulyadi, 2001) Informasi akuntansi manajemen ini 
disajikan kepada manajemen perusahaan dalam berbagai laporan, seperti 
anggaran, laporan penjualan, laporan biaya produksi, laporan biaya menurut pusat 
pertanggungjawaban, laporan biaya menurut aktivitas, dan lain-lain. 
c. Informasi Akuntansi Keuangan 
Informasi akuntansi keuangan digunakan baik oleh manajer maupun pihak 
eksternal perusahaan, dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan keuangan suatu perusahaan. 
Tujuan informasi akuntansi menurut Ikhsan dan Ishak (2008) menyatakan 
bahwa sistem informasi dimanfaatkan untuk membantu dalam proses 
perencanaan, pengordinasian, dan pengendalian yang kompleks. Selanjutnya 
Ikhsan dan Ishak (2008) menyatakan bahwa informasi akuntansi melalui 
pelaporan keuangan sebagai hasil dari sistem informasi keuangan memiliki tujuan 
diantaranya : 
a. Menyediakan informasi laporan keuangan yang dapat dipercaya dan 
bermanfaat bagi investor serta kreditor sebagai dasar pengmbiln keputusan 
dan pemberian kredit. 
b. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan dengan 
menunjukkan sumber-sumber ekonomi (kekayaan) perusahaan serta asal 
dari kekayaan tersebut. 
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c. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kinerja 
perusahaan dalam menghasilkan laba. 
d. Menyediakn informasi keuangan yang dapat menunjukkan kemapuan 
perusahaan dalam melunasi hutang-hutangnya. 
e. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan sumber-
sumber pendanaan perusahaan. 
f. Menyediakan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam 
memperkirakan arus kas masuk dalam penjualan. 
 
2.1.4. Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi (accounting information system) adalah suatu 
system yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk 
menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan. Sistem ini meliputi orang, 
prosedur, dan intsruksi, data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, 
serta pengendalian internal dan ukuran keamanan (Romney, 2015: 10). 
Sistem informasi akuntansi adalah sebuah system yang memproses data 
dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk 
merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan. Untuk dapat menghasilkan 
informasi yang diperlukan oleh para pembuat keputusan, system informasi 
akuntansi harus melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut (Krismiaji, 2015 : 5) 
1. Mengumpulkan transaksi dan data lain dan memasukkannya ke dalam 
system 
2. Memproses data transaksi 
3. Menyimpan data untuk keperluan di masa mendatang 
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4. Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi laporan, atau 
memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri data yang tersimpan 
dikomputer 
5. Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi yanag 
dihasilkan akurat dan dapat dipercaya 
Menurut Widjajanto (2001 : 4) menjelaskan bahwa Sistem informasi 
akuntansi adalah susunan berbagai formulir catatan, peralatan, termasuk computer 
dan perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga pelaksananya, dan laporan 
yang terkoordinasikan secara erat yang didesain untuk mentransformasikan data 
keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. Manajemen pada 
dasarnya membutuhkan informasi tentang : 
1. Jumlah pendapatan dan biaya yang dihasilkan dalam suatu periode tertentu. 
2. Posisi keuangan perusahaan, yang meliputi aktiva, kewajiban, dan ekuitas 
pada suatu saat tertentu. 
3. Berbagai informasi manajerial lain yang terinci sebagai pendukung 
informasi mengenai pendapatan, biaya, aktiva, kewajiban, dan ekuitas, 
seperti misalnya informasi mengenai penjualan, piutang, pembelian, utang 
dan lainnya. 
4. Informasi lain yang harus disajikan kepada stakeholder atau berbagai pihak 
yang berkepentingan dengan perusahaan, seperti misalnya instantsi pajak, 
bank kreditur, pemegang saham, dan lainnya. 
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2.1.5. Jenjang Pendidikan 
Jenjang pendidikan adalah tahapan dasar yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan 
yang dikembangkan (UU No.20 Tahun 2003 Bab 1, Pasal 1, Ayat 8). 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat. Latar belakang pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus. 
Pengertian latar belakang adalah latar belakang pendidikan formal (Arizali, 2013). 
Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 menjelaskan, pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. (Pasal 3 UU RI No. 20 tahun 2003). 
Sariningtyas (2011) menyatakan bahwa pendidikan adalah proses 
pengalaman pribadi, baik lahiriah maupun batiniah. Keberhasilan seorang manajer 
tergantung pada pendidikan dan kemampuan belajarnya dalam lingkungan usaha, 
seorang manajer dituntut untuk menguasai aneka keterampilan teknis dan 
kemampuan yang tinggi untuk belajar dan beradaptasi dengan lingkungannya. 
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Pendidikan pemilik dapat diukur berdasarkan pendidikan formal. Pendidikan 
formal meliputi : SD, SMP, SMA, Diploma, dan S1. 
Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rata – rata 
pendidikan dari pemilik perusahaan usaha kecil dan menengah yang berada di 
wilayah Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Tingkat pendidikan tersebut 
dimulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga sarjana (S1). 
 
2.1.6. Skala Usaha 
Handayani (2011) menyatakan skala usaha merupakan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan 
yang dipekerjakan dan berapa besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode akuntansi. Perusahaan yang skala usahanya besar dalam arti jumlah 
karyawannya banyak pasti cenderung untuk menggunakan informasi akuntansi 
yang baik daripada perusahaan yang skala usahanya lebih kecil. 
Jumlah pendapatan atau penjualan yang dihasilkan perusahaan dapat 
menunjukkan perputaran aset atau modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga 
semakin besar pendapatan atau penjualan yang diperoleh perusahaan maka 
semakin besar pula tingkat kompleksitas perusahaan dalam menggunakan 
informasi akuntansi. Jumlah karyawan dapat menunjukkan berapa kapasitas 
perusahaan dalam mengoprasionalkan usahanya, semakin besar jumlah karyawan 
semakin besar tingkat kompleksitas perusahaan, sehingga informasi akuntansi 
sangat dibutuhkan (Arizali, 2013) 
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2.1.7. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan adalah usia atau lamanya perusahaan tersebut 
beroperasi. Umur perusahaan atau Lama usaha dalam hal ini adalah lamanya suatu 
Usaha Kecil Menengah (UKM) berdiri dari UKM semenjak usaha tersebut berdiri 
sampai pada saat penulis melakukan penelitian ini (Murniati, 2005). 
Dengan asumsi bahwa semakin lama usaha tersebut berjalan maka akan 
mengakibatkan adanya perkembangan usaha yang signifikan kearah yang positif 
atau negatif. Perkembangan dari usaha tersebut tergantung dari iklim perdagangan 
dan persaingan yang terjadi didunia usaha. Dan biasanya usaha yang lebih lama 
berdiri cenderung lebih berkembang karena sudah memiliki banyak pengalaman 
dalam menjalankan usahanya. Dan juga usaha yang memiliki umur yang bisa 
dibilang mapan lebih dapat bersaing dengan usaha/pelaku UKM lainnya. 
Handayani (2011) menjelaskan jika sebuah perusahaan semakin lama 
beroperasi, maka kebutuhan informasi semakin komplek, dan akan mendorong 
penggunaan informasi akuntansi yang sesuai standar. Variabel umur perusahaan 
ini diukur didasarkan pada lamanya perusahaan berdiri (dalam tahun) sejak awal 
pendirian perusahaan sampai dengan penelitian ini dilakukan. 
 
2.1.8. Omzet Usaha 
Omzet dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi III adalah 
jumlah uang penjualan barang (dagangan) tertentu selama suatu masa jual. Jumlah 
pendapatan atau penjualan yang dihasilkan perusahaan dapat menunjukkan 
perputaran aset atau modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga semakin 
besar pendapatan atau penjualan yang diperoleh perusahaan maka semakin besar 
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pula tingkat komplektisitas perusahaan dalam menggunakan informasi akuntansi 
(Julia, 2016). Dengan semakin besarnya penggunaan informasi akuntansi maka 
penerapan informasi akuntansi sangat dibutuhkan di perusahaan. 
 
2.1.9. Pengertian UKM 
Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2008 dijelaskan bahwa usaha mikro 
adalah usaha produktif milik orang perorangan  dan/atau badan usaha perorangan 
yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 
Sedangkan untuk usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang. 
Pengertian Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau 
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 
1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah). 
2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 
atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah). 
3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut :  
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
Kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, dan ayat 
(2) huruf a, huruf b, serta ayat (3) huruf a, huruf b nilai nominalnya dapat diubah 
sesuai dengan perkembangan perekonomian yang diatur dengan Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 98 tahun 2014 tentang perizinan dan 
perkembangan perekonomian untuk UKM. (http://www.sjdih.depkeu.go.id). 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Pembahasan dalam penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian 
terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini, yaitu : 
Tabel 2.1  
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Peneliti Judul Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
1. Murti 
(2015). 
Faktor yang 
mempengaruhi 
Aplikasi 
Informasi 
Akuntansi di 
Perusahaan Suci 
T-Shirt 
Bandung, Jawa 
Barat, Indonesia 
Variabel bebas  : 
Ukuran 
perusahaan, umur 
perusahaan dan 
pendidikan 
pemilik 
Variabel terikat: 
Aplikasi Informasi 
Akuntansi 
Teknik analisis: 
Analisis regresi 
Ukuran perusahaan, 
umur perusahaan dan 
pendidikan pemilik 
berpengaruh positif 
terhadap aplikasi 
informasi akuntansi 
dalam usaha kecil dan 
menengah. 
2. Sitoresmi 
(2013). 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
penggunaan 
informasi 
akuntansi pada 
usaha kecil dan 
menengah 
(studi pada kub 
sido rukun 
semarang) 
Variabel bebas: 
Pendidikan 
Pemilik, Skala 
Usaha, Umur 
Perusahaan, 
Pelatihan 
Akuntansi 
Variabel terikat: 
Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi  
Variabel 
moderasi: 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
 
Dari empat faktor yang 
diteliti (pendidikan 
pemilik, skala usaha, 
umur perusahaan dan 
pelatihan akuntansi), 
terbukti bahwa 
pendidikan pemilik, 
skala usaha, umur 
perusahaan dan 
pelatihan akuntansi 
berpengaruh positif 
terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. 
Hal ini berarti 
pendidikan pemilik 
yang tinggi, skala 
usaha yang besar, umur 
perusahaan yang lama 
dan pelatihan  
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti Judul Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
   Teknik analisis: 
Linear Berganda 
dengan 
menggunakan uji   
residual 
akuntansi yang sering 
diikuti mendorong 
pemilik/manajer 
perusahaan kecil dan 
menengah untuk 
menggunakan 
informasi akuntansi. 
Sedangkan 
ketidakpastian 
lingkungan terbukti 
tidak memoderasi 
pengaruh pendidikan 
pemilik, skala usaha, 
umur perusahaan dan 
pelatihan akuntansi 
terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. 
Hal ini berarti 
ketidakpastian 
lingkungan yang 
dirasakan 
pemilik/manajer tidak 
memperkuat atau 
memperlemah 
pengaruh pendidikan 
pemilik, skala usaha, 
umur perusahaan dan 
pelatihan akuntansi 
terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. 
3. Rosita 
(2013). 
Analisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
minat 
Penggunaan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi pada 
UKM (Studi  
Variabel bebas : 
Harapan Kinerja, 
Harapan Usaha, 
Faktor Sosial 
Variabel terikat : 
Sistem Informasi 
Akuntansi  
Ekspektasi 
kinerja dan faktor 
sosial berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap penggunaan 
SIA tentang UKM di 
Karanganyar. Untuk 
faktor ekspektasi bisnis 
tidak berpengaruh 
terhadap 
Tabel berlanjut …. 
29 
 
 
 
Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti Judul Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
  Empiris Pada 
UKM di 
Kabupaten 
Karanganyar) 
Teknik analisis: 
Regresi Parsial dan 
Regresi Linier 
Berganda 
penggunaan SIA pada 
UKM di Karanganyar. 
Hasil tes bersama 
(serentak) disimpulkan 
bahwa variabel harapan 
kinerja, faktor bisnis 
dan sosial 
mempengaruhi 
penggunaan SIA 
UKM di Karanganyar. 
Dengan uji determinasi 
dapat disimpulkan 
bahwa kinerjanya 
Variabel Harapan, 
Harapan Usaha dan 
Faktor Sosial memiliki 
pengaruh terhadap 
penggunaan SIA dan 
sebagian besar 
dipengaruhi oleh 
variabel selain yang 
digunakan. 
4. Kusuma 
(2014). 
Faktor yang 
Berpengaruh 
Pada 
Pemahaman 
UKM dalam 
menggunakan 
Informasi 
Akuntansi 
(Studi Kasus 
pada Ukm 
Industri Mebel 
Di Kecamatan 
Jepara, 
Kebupaten 
Jepara) 
Variabel bebas : 
Masa memimpin, 
pendidikan 
pemilik, skala 
usaha, umur 
perusahaan, 
pelatihan 
akuntansi 
 
Variabel terikat : 
Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi 
 
 
Pendidikan dan 
pelatihan akuntansi 
pemilik berpengaruh 
signifikan terhadap 
pemahaman informasi 
akuntansi. Pemilik 
lama waktu dalam 
mengelola, ukuran 
bisnis, dan lama waktu 
dalam operasi tida 
secara signifikan 
mempengaruhi 
pemahaman informasi 
akuntansi. 
5. Permana 
(2013). 
Pengaruh 
Penggunaan 
Sistem  
Teknik analisis: 
Regresi berganda 
  
Latar belakang 
pendidikan, 
pengalaman  
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti Judul Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
  Informasi 
Akuntansi Bagi 
Usaha Kecil 
dan Menengah 
(Ukm) di 
Wilayah 
Tropodo Waru   
Sidoarjo 
Variabel bebas : 
Latar belakang 
pendidikan, 
Pengalaman 
memimpin, Jenis 
ukm, Skala usaha 
 
Variabel terikat : 
Penggunaan 
Sistem Informasi 
Akuntansi  
Teknik analisis: 
Regresi liniar 
berganda 
memimpin, dan Skala 
usaha berpengaruh 
terhadap penggunaan 
informasi akuntansi 
pada usaha kecil dan 
menengah di wilayah 
Tropodo Waru 
Sidoarjo. Sedangkan 
jenis UKM tidak 
berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi 
akuntansi pada usaha 
kecil dan menengah di 
wilayah Tropodo Waru 
Sidoarjo. 
6. Muhamad 
wahyudi 
(2009). 
Analisis Faktor-
faktor yang 
Mempengaruhi 
Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi Pada 
Usaha Kecil 
dan Menengah 
(UKM) di 
Yogyakarta 
Variabel bebas : 
pendidikan 
manajer/pemilik, 
skala usaha, masa 
memimpin 
perusahaan, umur 
perusahaan, 
pelatihan 
akuntansi  
manajer/pemilik 
 
Variabel terikat : 
Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi 
 
Teknik analisis: 
Regresi liniar 
berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan, 
pendidikan 
manajer/pemilik, skala 
usaha, berpengaruh 
terhadap penggunaan 
informasi akuntansi 
pada UKM di 
Yogyakarta. Masa 
memimpin perusahaan, 
umur perusahaan dan 
pelatihan akuntansi 
manajer/pemilik tidak 
berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi 
akuntansi pada UKM di 
Yogyakarta. 
7. Candra 
Cristian 
(2010). 
Pengaruh skala 
usaha, umur 
perusahaan, 
pendidikan 
pemilik 
terhadap  
Variabel bebas : 
skala usaha, umur 
perusahaan, 
pendidikan 
manajer/pemilik 
 
Skala usaha, tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. 
Umur perusahaaan 
berpengaruh signifikan  
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti Judul Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
  penggunaan 
informasi 
akuntansi pada 
usaha kecil 
menengah di 
kabupaten blora 
Variabel terikat : 
Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi  
 
Teknik analisis: 
Regresi liniar 
berganda 
terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. 
Pendidikan pemilik/ 
manajer berpengaruh 
signifikan terhadap 
penggunaan informasi 
akuntansi. Skala usaha, 
umur perusahaan, dan 
pendidikan manajer 
atau pemilik secara 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap 
penggunaan informasi 
akuntansi. 
8. Fransisca 
Ade Julia 
(2016). 
Pengaruh 
tingkat 
pendidikan, 
umur 
perusahaan, 
omzet usaha, 
skala usaha, dan 
pelatihan 
akuntansi 
terhadap 
penerapan 
informasi 
akuntansi para 
pelaku ukm 
(usaha kecil 
menengah) 
Variabel bebas : 
Tingkat 
pendidikan, umur  
perusahaan, omzet 
usaha, skala usaha, 
dan pelatihan 
akuntansi. 
 
Variabel terikat : 
Penerapan 
Informasi 
Akuntans 
 
Teknik analisis: 
Regresi liniar 
berganda 
Tingkat pendidikan dan 
pelatihan akuntansi 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
penerapan informasi 
akuntansi.  omzet 
bisnis dan Ukuran 
bisnis tidak 
mempengaruhi 
penerapan informasi 
akuntansi pada usaha 
kecil dan menengah. 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berfikir digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 
terhadap masalah yang akan dibahas. Dalam penelitian ini skala usaha, umur 
perusahaan, pendidikan pemilik dan omzet usaha merupakan variabel yang 
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berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Adapun kerangka berfikir 
yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan dalam diagram berikut: 
 
Gambar 2.1  
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Pendidikan Pemilik Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) yaitu proses 
perubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Kemampuan 
serta keahlian pemilik sangat mempengaruhi penerapan informasi akuntansi, dan 
kemampuan serta keahlian dari pemilik perusahaan ini sangat ditentukan dari 
pendidikan formal yang pernah ditempuh (Julia, 2016).  
Pendidikan Pemilik (X1) 
Skala Usaha (X2) 
Umur Perusahaan (X3) 
Omzet Usaha (X4) 
H1 
H2 
 
H3 
H4 
Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi (Y) 
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Semakin tinggi wawasan yang dipunyai pemilik didapatkan dari 
pendidikan yang telah ditempuh, dan semakin tinggi pendidikan manajer atau 
pemilik maka mendorong pemilik untuk memikirkan kelangsungan usahanya, 
berlangsungnya usaha dengan jangka lama salah satunya dengan pengelolaan 
manajerial yang baik dan manajerial yang baik salah satunya dengan melakukan 
pengelolaan keuangan yang baik. Penerapan informasi akuntansi dalam 
perusahaan merupakan salah satu bentuk dari pengelolaan keuangan. 
Hasil penelitian Sitoresmi (2013) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara pendidikan pemilik dengan penggunaan informasi akuntansi pada 
usaha kecil dan menengah. Hal ini berarti semakin tinggi pendidikan yang 
ditempuh oleh pemilik akan menyebabkan peningkatan penggunaan informasi 
akuntansi pada usaha kecil dan menengah.  
Berdasarakan teori yang ada dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan sementara yaitu tingkat pendidikan pemilik atau manajer 
UKM mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi dalam perusahaan. 
H1 : Pendidikan Pemilik berpengaruh terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi. 
 
2.4.2. Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 
Skala usaha Menurut Kushnir (2010) dalam Murti (2014) skala usaha 
didasarkan pada jumlah pekerja yang bekerja di perusahaan. Menurut Sitoresmi 
(2013) menyatakan bahwa perusahaan yang telah maju membutuhkan jumlah 
tenaga kerja yang lebih besar lagi, seiring dengan bertambahnya aktivitas 
perusahaan. Semakin besar pendapatan yang diperoleh maka jumlah tenaga kerja 
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yang dibutuhkan akan meningkat, sehingga tingkat kompleksitas perusahaan 
dalam menggunakan informasi akuntansi juga semakin besar.  
Skala usaha berhubungan positif terhadap tingkat penggunaan informasi 
akuntansi. Hal ini dapat dipahami bahwa semakin besar perusahaan, maka  
semakin kompleks kebutuhan perusahaan akan informasi yang dibutuhkan. 
Tingkat informasi akuntansi yang disediakan tergantung pada skala usaha, apabila 
skala usaha meningkat, maka proporsi perusahaan dalam penyediaan informasi 
akuntansi juga meningkat (Wahyudi, 2009). 
Berdasarakan teori yang ada dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan sementara yaitu skala usaha mempengaruhi penggunaan 
informasi akuntansi yang ada dalam usaha kecil dan menengah.  
H2 : Skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi 
 
2.4.3. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
Menurut Kusuma (2014) menyatakan bahwa umur perusahaan adalah usia 
atau lamanya perusahaan beroperasi. Pengukuran usia perusahaan didasarkan 
sejak perusahaan berdiri sampai sekarang. Jika perusahaan sudah lama beroperasi 
pasti akan lebih maju dari awal berdirinya, salah satunya dalam penggunaan 
informasi akuntansi. 
Menurut Sitoresmi (2013) menyatakan bahwa umur perusahaan 
mengakibatkan perubahan pola pikir dan tingkat kemampuan pemilik perusahaan 
dalam pengambilan keputusan atas setiap tindakan-tindakan. Pemilik perusahaan 
yang telah lama mengoperasikan usahanya telah banyak belajar dari pengalaman 
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mereka daripada yang dilakukan oleh pemilik perusahaan yang baru 
mengoperasikan usahanya. 
Menurut Julia (2016) menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara 
umur perusahaan dengan penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi 
perusahaan kecil dan menengah. Artinya, semakin lama umur usaha menyebabkan 
peningkatan penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi para pelaku usaha 
kecil menengah.  
Berdasarakan teori yang ada dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan sementara yaitu umur perusahaan mempengaruhi 
penggunaan informasi akuntansi yang ada dalam usaha kecil dan menengah.  
H3 : Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
 
2.4.4. Pengaruh Omzet Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 
Omzet dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi III adalah 
jumlah uang penjualan barang (dagangan) tertentu selama suatu masa jual. Jumlah 
pendapatan atau penjualan yang dihasilkan perusahaan dapat menunjukkan 
perputaran aset atau modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga semakin 
besar pendapatan atau penjualan yang diperoleh perusahaan maka semakin besar 
pula tingkat komplektisitas perusahaan dalam menggunakan informasi akuntansi 
(Hadiyahfitriyah, 2006 dalam Julia, 2016). Dengan semakin besarnya penggunaan 
informasi akuntansi maka penerapan informasi akuntansi sangat dibutuhkan di 
perusahaan.  
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Hasil dari penelitian Julia (2016) menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
antara penerapan informasi dengan omzet usaha kurang dari dua puluh lima juta 
rupiah, dua puluh lima juta rupiah sampai dengan tujuh puluh lima juta rupiah, 
dan lebih dari tujuh puluh lima juta rupiah. Dengan demikian semakin tinggi 
omzet usaha yang didapatkan perusahaan, akan menyebabkan peningkatan 
penerapan informasi akuntansi dalam perusahaan.  
Berdasarakan teori yang ada dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan sementara yaitu omzet usaha mempengaruhi penggunaan 
informasi akuntansi yang ada dalam usaha kecil dan menengah. 
H4 : Omzet Usaha berpengaruh terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
37 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan dimulai dari penyusunan proposal, yakni 
pada bulan Oktober 2017 sampai selesai. Wilayah penelitian ini dilaksanakan 
pada Industri Meubel di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. Tempat ini 
dipilih karena usaha meubel yang berada di wilayah Kecamatan Ngemplak masih 
tergolong usaha yang sedang berkembang pesat, sehingga dengan adanya 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang nyata pada 
perusahaan tersebut. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu 
penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran 
variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 
menggunakan prosedur statistik (Indiantoro dan Supomo, 2014: 12). Didalam 
penelitian ini faktor yang diteliti meliputi pendidikan pemilik, skala usaha, umur 
perusahaan dan omzet usaha. 
 
3.3. Populasi 
Populasi yaitu sekelompok orang atau segala sesuatu yang memiliki 
karakteristik tertentu (Indiantoro dan Supomo, 2014: 115). Populasi dalam 
penelitian ini adalah pemilik usaha industri meubel di Kecamatan Ngemplak, 
Kabupaten Boyolali yang terdaftar di Dinas Perdagangan dan Perindustrian 
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(Disdagperin) Kabupaten Boyolali sebanyak 82 dan semua jumlah populasi 
dijadikan sampel. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 
asli (tidak melalui media perantara) (Indiantoro dan Supomo, 2014: 147). Data 
berupa kuesioner yang dibagikan ke responden pemilik usaha industri meubel di 
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
 
3.4.2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang dibagikan 
ke responden pemilik usaha industri meubel di Kecamatan Ngemplak, Kabupaten 
Boyolali. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
survei langsung dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan tanggungjawab kepada 
responden dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Indiantoro dan Supomo, 2014: 154). 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang dapat diberi 
berbagai macam nilai. Nilai variabel dapat berupa angka atau atribut yang 
menggunakan ukuran atau skala dalam suatu kisaran nilai (Indiantoro dan 
Supomo, 2014: 61).  Penelitian ini menggunakan dua macam variabel, yaitu: 
 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau yang 
mempengaruhi variabel dependen atau variabel lainnya (Indriantoro dan Supomo, 
2014: 63). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Penggunaan Informasi 
Akuntansi (Y).  
 
3.6.2. Variabel Independen 
Variabel independen adalah tipe variabel yang dijelaskan dan dipengaruhi 
oleh variabel dependen (Indriantoro dan Supomo, 2014: 63). Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah pendidikan pemilik (X1), skala usaha (X2), umur 
perusahaan (X3) dan omzet usaha (X4). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah construct yang diukur dengan berbagai macam nilai untuk 
memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-fenomena. Variabel 
operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel yang dapat 
diukur (Indriantoro dan Supomo, 2014: 69). 
 
 
  
40 
 
 
 
3.7.1. Penggunaan Informasi Akuntansi 
Informasi akuntansi merupakan informasi yang digunakan sebagai dasar 
evaluasi kinerja sehingga dapat dijadikan tolok ukur dalam memberikan reward 
atas kinerja manajerial. Konsep informasi akuntansi menurut Wibowo (2015) 
inilah yang akan digunakan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penggunaan 
informasi akuntansi mencakup penggunaan informasi operasi, informasi akuntansi 
manajemen dan informasi akuntansi keuangan yang bermanfaat untuk memenuhi 
peraturan yang ada, melakukan perencanaan, penilaian dan pengambilan 
keputusan, serta untuk meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan manajer. 
Dalam penelitian ini responden diminta untuk merespon pernyataan 
mengenai penggunaan informasi akuntansi, dengan menggunakan skala likert 
dalam lima poin, Responden diminta untuk memilih jawaban alternatif mulai dari 
skala 1 (tidak pernah) sampai skala 5 (sangat sering). Setiap skema memerlukan 
jawaban responden untuk menunjukkan apakah tindakan yang dinyatakan dalam 
skema itu menggunakan informasi akuntansi atau tidak menggunakan informasi 
akuntansi, dan kemudian skema melakukan tindakan yang sama dengan skema. 
Semua item pertanyaan variabel ini diukur dengan menggunakan skala 
likert 1-5 poin, yaitu : 
Tidak Pernah = 1 
Sekali-kali = 2 
Kadang-kadang = 3 
Sering = 4 
Sangat Sering = 5 
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3.7.2. Skala Usaha 
Skala Usaha adalah banyaknya jumlah karyawan yang dimiliki perusahaan 
(Badan Pusat Statistik). Skala usaha adalah kemampuan perusahaan dalam 
mengelola usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan 
perusahaan (Julia, 2016). Indikator yang digunakan untuk mengukur skala usaha 
(Julia, 2016), adalah: 
1. Banyaknya jumlah karyawan yang bekerja di perusahaan. 
Semua item pertanyaan variabel ini diukur dengan menggunakan skala 
Ordinal 1-5 poin, yaitu : 
<5 orang = 1  
6-10 orang = 2 
11-15 orang = 3 
16-20 orang = 4 
>20 orang = 5 
 
3.7.3. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan adalah berapa lamanya perusahaan berdiri dan 
beroperasi. Studi ini menyatakan bahwa semakin muda usia usaha, maka terdapat 
kecenderungan untuk menyatakan informasi akuntansi yang ekstendif dengan 
tujuan membuat keputusan dibandingkan dengan usaha yang usianya lebih tua 
(Sitoresmi, 2013). Indikator yang digunakan untuk mengukur umur perusahaan 
(Sitoresmi, 2013), adalah : 
1. Lamanya usaha berdiri (dalam tahun) yang dihitung sejak awal pendirian 
usaha hingga penelitian ini dilakukan. 
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Semua item pertanyaan variabel ini diukur dengan menggunakan skala 
Ordinal 1-5 poin, yaitu : 
<5 tahun = 1 
6-10 tahun = 2 
11-15 tahun = 3 
16-20 tahun = 4 
>20 tahun = 5 
 
3.7.4. Pendidikan Pemilik 
Pendidikan pemilik adalah tingkatan pendidikan formal pemilik atau 
manajer usaha kecil dan menengah sangat mempengaruhi penggunaan informasi 
akuntansi keuangan dan manajemen. Tingkat pendidikan formal yang rendah (SD 
sampai dengan SMP), maka pemilik atau manajer akan rendah dalam penggunaan 
informasi akuntansi dibandingkan dengan tingkat pendidikan formal yang tinggi 
(perguruan tinggi). Pendidikan formal yang dimaksud adalah pendidikan yang 
diperoleh dibangku sekolah formal antara lain SD, SMP, SMA, DIII, dan S1 
(Sitoresmi, 2013). Indikator yang digunakan untuk mengukur pendidikan pemilik 
(Sitoresmi, 2013), adalah: 
1. Pendidikan pemilik perusahaan 
Semua item pertanyaan variabel ini diukur dengan menggunakan skala 
Ordinal 1-5 poin, yaitu : 
SD (6 tahun) = 1 
SMP (9 tahun) = 2 
SMA (12 tahun) = 3 
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D3 (15 tahun) = 4 
S1 (16 tahun) = 5 
 
3.7.5. Omzet Usaha 
Omzet usaha merupakan hasil atau jumlah pendapatan yang diperoleh 
perusahaan (Julia, 2016). Dalam penelitian ini pengukuran omzet usaha diukur 
dari pendapatan perusahaan per tahun.  
Indikator yang digunakan untuk mengukur omzet usaha, adalah 
1. Omzet usaha per tahun (Julia, 2016). 
Semua item pertanyaan variabel ini diukur dengan menggunakan skala 
Ordinal 1-5 poin, yaitu : 
< Rp. 300.000.000  = 1 
Rp. 300.000.000 – Rp. 1.000.000.000 = 2 
Rp. 1.000.000.000 – Rp. 10.000.000.000 = 3 
Rp. 10.000.000.000 – Rp. 50.000.000.000 = 4 
> Rp. 50.000.000.000 = 5 
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Tabel 3.1  
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator Skala 
1. Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi 
(Y) 
Informasi akuntansi 
merupakan informasi yang 
digunakan sebagai dasar 
evaluasi kinerja sehingga 
dapat dijadikan tolok ukur 
dalam memberikan reward 
atas kinerja manajerial. 
Informasi akuntansi 
digolongkan menjadi tiga 
jenis, yaitu informasi 
operasi, informasi akuntansi 
manajemen, informasi 
akuntansi keuangan 
(Wibowo, 2015). 
1. Penggunaan 
Informasi Operasi 
2. Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi 
Manajemen 
3. Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi 
Keuangan 
(Wibowo, 2015) 
Skala 
Likert 
2. Pendidikan 
Pemilik (X1) 
Pendidikan pemilik adalah 
tingkatan pendidikan formal 
pemilik atau manajer usaha 
kecil dan menengah sangat 
mempengaruhi penggunaan 
informasi akuntansi 
keuangan dan manajemen. 
Tingkat pendidikan formal 
yang rendah (SD sampai 
dengan SMP), maka pemilik 
atau manajer akan rendah 
dalam penggunaan 
informasi akuntansi 
dibandingkan dengan 
tingkat pendidikan formal 
yang tinggi (perguruan 
tinggi). Pendidikan formal 
yang dimaksud adalah 
pendidikan yang diperoleh 
dibangku sekolah formal 
antara lain SD, SMP, SMA, 
DIII, dan S1 (Sitoresmi, 
2013). 
Pendidikan pemilik 
perusahaan (Julia, 
2014). 
Skala 
Ordinal 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 3.1 
No Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator Skala 
3. Skala 
Usaha (X1) 
Skala Usaha adalah 
banyaknya jumlah karyawan 
yang dimiliki perusahaan 
(Badan Pusat Statistik). 
Skala usaha adalah 
kemampuan perusahaan 
dalam mengelola usahanya 
dengan melihat berapa 
jumlah karyawan yang 
dipekerjakan perusahaan 
(Julia, 2016). 
Banyaknya jumlah 
Karyawan yang 
bekerja di 
perusahaan (Julia, 
2016). 
Skala 
Ordinal 
4. Umur 
Perusahaan 
(X2) 
Umur perusahaan adalah 
berapa lamanya perusahaan 
berdiri dan beroperasi. Studi 
ini menyatakan bahwa 
semakin muda usia usaha, 
maka terdapat 
kecenderungan untuk 
menyatakan informasi 
akuntansi yang ekstendif 
dengan tujuan membuat 
keputusan dibandingkan 
dengan usaha yang usianya 
lebih tua (Sitoresmi, 2013). 
Lamanya usaha 
berdiri (dalam 
tahun) yang dihitung 
sejak awal pendirian 
usaha hingga 
penelitian ini 
dilakukan 
(Sitoresmi, 2013) 
 
Skala 
Ordinal 
5. Omzet 
Usaha (X4) 
Omzet usaha merupakan 
hasil atau jumlah pendapatan 
yang diperoleh perusahaan 
(Julia, 2016). Pengukuran 
omzet usaha diukur dari 
pendapatan perusahaan per 
tahun. 
Omzet usaha per 
tahun (Julia, 2016). 
Skala 
Ordinal 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data setelah tahap 
pemilihan dan pengumpulan data penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 
(Indriantoro dan Supomo, 2014:166). 
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3.8.1. Instrumen Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui survey 
lapangan dengan menggunakan kuesioner yang diserahkan secara langsung 
kepada responden.  
Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 
berhubungan dengan indikator masing-masing variabel penelitian. Untuk 
menunjukkan kuesioner yang akan digunakan harus memiliki unsur valid dan 
reliabel maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut dengan yang diharapkan oleh peneliti (Ghozali, 2016: 52). Pengukuran 
validitas dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor pertanyaan dengan total 
skor kontruk atau variabel. Dengan kritaria pengujian apabila r hitung > r tabel pada 
signifikasi 0,05, maka dapat dikatakan semua pertanyaan valid (Ghozali, 
2016:53). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas (keandalan) adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel yang digunakan dalam 
penelitian (Ghozali, 2016: 47). Suatu kuesioner dikatakan reliabel dan handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
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waktu (Ghozali, 2016: 47). Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika 
memberi nilai Cronbach Alpha> 0,70 (Ghozali, 2016:48). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak normal 
(Ghozali, 2016: 154). Dalam penelitian ini pengujian normalitas data dilakukan 
dengan uji statistik.  Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non-
parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi > 0,05, maka model 
regresi memenuhi distribusi normal (Ghozali, 2016: 158). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah metode regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2016: 103). 
Perasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 
multikolinieritas.  
Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapat dilihat dari nila VIF 
(Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance, jika nilai Tolerance > 0,10 atau 
sama dengan VIF < 10 berarti tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2016:104).  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 
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heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas adalah menggunakan uji 
Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolut dari 
unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. Syarat 
model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika  signifikan seluruh 
variabel bebas > 0,05 (Ghozali, 2016: 138). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya menguji apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2016: 96). Apabila Fhitung >  Ftabel  atau nilai signifikansi < 0,05 yang berarti 
variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel 
dependen (Ghozali, 2016: 96). 
2. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien Determinan (R2) untuk menunjukkan besarnya kontribusi 
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
Nilai koefisian determinan (R2) adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan, nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
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3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh partisipasi 
anggaran, penekanan anggaran dan informasi asimetri terhadap kesenjangan 
anggaran dengan keadilan prosedural dan iklim kerja etis (Ghozali, 2016). 
Persamaan matematis untuk hubungan yang dihipotesiskan dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Y αβ1X1β2X2 β3X3 β4X4ε 
Keterangan :  
Y : Penggunaan Informasi Akuntansi 
α : Konstanta  
β1,2,3,4 : Koefisien Regresi  
X1 : Pendidikan Pemilik 
X2 : Skala Usaha 
X3        : Umur Perusahaan 
X4        : Omzet Usaha 
ε : Eror 
 
3.8.5. Uji Hipotesis 
Uji Signifikan Parameter Individu (Uji t) pada dasarnya untuk mengetahui  
apakah variabel independen secara individual mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016: 97).  
Kriteria Pengujian (Ghozali, 2016: 97), yaitu: 
a. t hitung > t tabel berarti variabel independen secara individual mempengaruhi 
variabel dependen. 
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b. t hitung < t tabel berarti variabel independen secara individual tidak 
mempengaruhi variabel dependen. 
Uji t juga bisa dilihat pada tingkat signifikan 5% : 
a. Jika tingkat signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
b. Jika tingkat signifikasi > 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada UKM Industri Meubel di Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali. Pada penelitian ini jumlah kuesioner yang disebar 
sebanyak 82 kuesioner yang dilakukan dari tanggal 14 Maret 2018 hingga tanggal 
28 Maret 2018 dan kuesioner yang kembali sebanyak 61 kuesioner artinya 
persentase tingkat pengembalian kuesioner sebesar 74,4%. 
Responden dalam penelitian ini adalah Pemilik/Manager Industri Meubel 
pada Perusahaan tersebut. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner 
yang dikirim langsung oleh peneliti ke seluruh perusahaan Industri Meubel di 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali.  
Langkah-langkah dalam penyebaran kuesioner dimulai dengan dari 
pembuatan surat ijin penelitian dari kampus yang ditunjukkan kepada Kepala 
Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) yang akan ditandatangani oleh Dekan 
Fakultas Ekonomi Bisnis Islam. Dalam proses ini membutuhkan waktu 2 hari.  
Surat ijin penelitian dari Dekan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam dikirim ke 
BP3D untuk meminta surat persetujuan penelitian di Kesbangpol. Kesbangpol 
membuatkan surat ijin penelitian yang ditujukan ke Kepala Disdagperin. Proses 
ini hanya sebentar yaitu menggandakan surat tersebut sesuai dengan tembusan 
yang di berikan kepada Kesbangpol, BP3D, Disdagperin, Camat Ngemplak 
Kabupaten Boyolali, Dekan FEBI IAIN Surakarta, Arsip dan jumlah manager 
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UKM industri meubel yang dijadikan obyek, setelah itu meminta cap dan tanda 
tangan dari Kepala Kesbangpol. Proses ini membutuhkan waktu selama satu hari 
selanjutnya bisa langsung menyebar kuesioner.   
Langkah penyebaran kuesioner dilakukan selama 2 minggu dengan 
memberikan secara langsung kepada Responden/manager/pemilik UKM industri 
meubel yang ada di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali yang terdaftar di 
Dinas Perdagangan dan Perindustrian (Disdagperin) Boyolali. Kuesioner 
diserahkan kepada responden secara langsung. Hal ini dilakukan untuk 
memperjelas isi dari kuesioner. Karena ada beberapa responden yang meminta 
untuk bertemu agar lebih mudah dalam pengisian kuesioner.  
Kemudian sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan, kuesioner diambil 
kembali. Pengambilan kuesioner dilakukan dua kali, sebab saat pertama 
pengambilan masih ada yang belum selesai dalam pengisian kuesionernya. 
Berikut adalah ringkasan pengiriman dan pengembalian kuesioner. 
Tabel 4. 1  
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
 
Kuesioner Jumlah Persentase (%) 
Kuesioner yang dibagikan 82 100 % 
Kuesioner yang tidak kembali 7 8,5 % 
Kuesioner yang tidak diisi dengan lengkap 14 17,1 % 
Kuesioner yang dapat diolah 61 74,4 % 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
4.1.2. Deskripsi Responden  
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 61 responden dari pegawai/pemilik usaha kecil dan menengah (UKM) 
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industri meubel yang ada di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali yang 
menjadi responden dalam pengisian kuesioner ini. 
Karakteristik responden ini meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan 
terakhir. Demografi responden dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 4. 2  
Demografi Responden 
 
No Kriteria Jumlah Persentase (%) 
1 Umur   
 - 20-30 tahun 8 13,1% 
 - 31-40 tahun 22 36,1% 
 - 41-50 tahun 21 34,4% 
 - >50 tahun 10 16,4% 
 Jumlah  61 Responden 100% 
2 Status   
 - Menikah 58 95% 
 - Belum Menikah 3 5% 
 Jumlah  61 Responden 100% 
3 Jenis Kelamin   
 - Laki-laki 58 95% 
 - Perempuan  3 5% 
 Jumlah 61 Responden 100% 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, umur responden didominasi umur lebih dari 
31-40 tahun dengan jumlah 22 orang (36,1%) dan 41-50 tahun dengan jumlah 21 
orang (34,4%) selanjutnya disusul dengan umur responden >50 tahun berjumlah 
10 orang (16,4%) dan kemudian umur 20-30 tahun berjumlah 8 orang (13,1%).  
 Pengelompokkan responden berdasarkan status menikah dan/atau belum 
menikah yang paling banyak adalah status menikah yaitu 58 orang (95%). 
Kemudian status belum menikah yaitu 3 orang (5%). Responden dengan jenis 
kelamin perempuan berjumlah 3 orang (5%) dan laki-laki berjumlah 58 orang 
(95%). 
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4.2. Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik desktriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum mengenai data yang digunakan dalam penelitian dari masing-masing 
variabel. Berikut ini adalah rangkuman hasil uji statistik deskriptif. 
Tabel 4. 3  
Statistik Deskriptif 
 
Variabel N Minimal Maksimal Mean Std. Deviation 
Pendidikan Pemilik 61 1 5 2,93 1,153 
Skala Usaha 61 1 5 2,41 0,973 
Umur Perusahaan 61 1 5 2,82 1,336 
Omzet Usaha 61 1 5 2,79 0,968 
Penggunaan 
Informasi Akuntansi 
61 16 48 36,57 6,684 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Pada variabel pendidikan pemilik terdiri dari 1 item pertanyaan. Para 
responden memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimal jawaban 
adalah 1 dan nilai maksimal jawaban adalah 5 dengan rata-rata jawaban 2,93 serta 
dan standar deviasi 1,153. Kemudian variabel skala usaha 1 item pertanyaan 
memiliki nilai jawaban minimal adalah 1 dan maksimal 5 dan rata-rata jawaban 
2,41 serta dengan standar deviasi 0,973.  
Variabel umur perusahaan dengan 1 item pertanyaan dengan total jawaban 
minimal adalah 1 dan total jawaban maksimal adalah 5 kemudian memiliki rata-
rata total jawaban adalah 2,82 dan standar deviasi 1,336. Variabel omzet usaha 
dengan 1 item pertanyaan memiliki total jawaban minimal adalah 1, maksimal 
adalah 5, rata-rata adalah 2,79 dan standar deviasi 0,968. Dan yang terakhir 
variabel penggunaan informasi akuntansi dengan 10 item pertanyaan memiliki 
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total jawaban minimal adalah 16 maksimal adalah 48, rata-rata adalah 36,57 dan 
standar deviasi 6,684. 
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 
instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi bila alat ukur 
tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran tersebut. Uji yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan 
tujuan pengukuran dikatakan sebagai uji yang memiliki validitas rendah. 
Nilai rtabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of freedom) 
yaitu dengan rumus df = n – 2 dengan n adalah jumlah responden. Dengan 
demikian, df = 59 (61–2). Berdasarkan tabel rproduct moment diperoleh nilai rtabel 
sebesar 0,2518. Hasil pengujian validitas ditampilkan dalam tabel-tabel berikut. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Penggunaan Informasi Akuntansi 
 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 ,557 0,2518 Valid 
2 ,669 0,2518 Valid 
3 ,553 0,2518 Valid 
4 ,763 0,2518 Valid 
5 ,670 0,2518 Valid 
6 ,638 0,2518 Valid 
7 ,471 0,2518 Valid 
8 ,576 0,2518 Valid 
9 ,553 0,2518 Valid 
10 ,396 0,2518 Valid 
Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2018 
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Tabel-tabel di atas menunjukkan nilai rhitung untuk setiap item pertanyaan 
dari masing-masing variabel lebih besar dari nilairtabel. Tingkat signifikansi untuk 
semua item berada pada level 0,05. Hal ini berarti bahwa semua indikator/item 
pertanyaan yang mengukur variabel penggunaan informasi akuntansi adalah valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Pengujian reabilitas data dilakukan dengan uji statistic Cronbach’s Alpha. 
Hasil pengujian reliabilitas kuesioner ditampilkan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas Penggunaan Informasi Akuntansi 
 
Variabel Cronbach’s alpha Kesimpulan 
Penggunaan Informasi Akuntansi 0,867 Reliabel 
Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk variabel 
Penggunaan Informasi Akuntansi adalah 0,867. Angka ini > 0,70. Hal ini berarti 
bahwa konstruk pertanyaan yang disusun untuk mengukur Penggunaan Informasi 
Akuntansi adalah reliabel.  
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel 
terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
pengujian One-Sample Kolmogorov Smirnov test yang terdapat dalam program 
SPSS 22. Data dikatakan terdistribusi dengan normal apabila residual terdistribusi 
dengan normal yaitu memiliki tingkat signifikansi diatas 5% (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
 
Uji Sig. Alpha Kesimpulan 
Kolmogorov Smirnov 0,200 0,05 Terdistribusi Normal 
Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual persamaan 
regresi memberikan nilai signifikasi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,200. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji  multikolinieritas  digunakan  untuk  mengetahui  korelasi  antar 
variabel  independen.  Model  regresi  yang  baik  adalah  model  yang  tidak 
terdapat  korelasi  antara  variabel  independen  atau  korelasi  antar  variabel 
independennya rendah. Keberadaan multikolinieritas dideteksi dengan Varians 
Inflating Factor  (VIF) < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Hasil uji  multikolinieritas 
tersaji pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Pendidikan Pemilik ,671 1,489 
Tidak Ada 
Multikolinearitas 
Skala Usaha ,736 1,358 
Tidak Ada 
Multikolinearitas 
Umur Perusahaan ,584 1,713 
Tidak Ada 
Multikolinearitas 
Omzet Usaha ,686 1,457 
Tidak Ada 
Multikolinearitas 
  Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2018 
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Dilihat dalam nilai tolerance setiap variabel lebih kecil dari nilai 
tolerance yaitu <10. VIF setiap variabel juga >10. Kesimpulan dari uji 
multikolinearitas adalah bahwa terjadi korelasi antar variable independen.  
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedatisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji Glejser. 
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute dari 
unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. 
Apabila tingkat signifikansi variabel pendidikan pemilik, skala usaha, umur 
perusahaan, omzet usaha kurang dari 0,05, maka dapat dikatakan mengandung 
heterokedastisitas. Hasil dalam penelitian ini tersaji dalam tabel sebagai berikut 
ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedatisitas 
 
Variabel Sig. Alpha Kesimpulan 
Pendidikan Pemilik ,475 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Skala Usaha ,163 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Umur Perusahaan ,093 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Omzet Usaha ,217 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
a. Dependent Variable: abs  
Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2018 
Dari hasil Uji Glejser diperoleh nilai signifikansi dari pendidikan pemilik 
,475, skala usaha ,163, umur perusahaan ,093 dan komitmen omzet usaha yaitu 
,217. Apabila pendidikan pemilik, skala usaha, umur perusahaan dan omzet usaha 
< 0,05, maka dapat dikatakan mengandung heteroskedastisitas. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa keempat data tidak mengandung heteroskedastisitas. 
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4.3.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan pengujian bersama-sama variabel independen yang 
dilakukan untuk melihat variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel 
dependen. Dengan menggunakan signifikansi 5%. Hasil uji F dilihat tabel berikut: 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 1220,344 4 305,086 11,697 ,000b 
Residual 1460,574 56 26,082   
Total 2680,918 60    
                a. Dependent Variable: abs 
                b. Predictors: (Constant), OU, PP, SU, UP 
       Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa signifikansinya adalah  
0.000 kurang dari 0,05. Nilai F hitung 11,697 > F tabel yaitu 2,533 (df N1= 4-1 
dan df N2 61-4). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
digunakan sudah tepat atau fit. 
2. Uji Koefisien Determinasi (Ajusted R2) 
Hasil uji koefisien determinasi antara pendidikan pemilik, skala usaha, 
umur perusahaan dan omzet usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,675a ,455 ,416 5,107 
a. Predictors: (Constant), OU, PP, SU, UP 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018.  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjust R Square 
sebesar 0,416. Sehingga dapat disimpulkan pengaruh pendidikan pemilik, skala 
usaha, umur perusahaan, dan omzet usaha dalam menggunakan informasi 
akuntansi sebesar 41% dan sisanya 59% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
penelitian. 
 
4.3.4. Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh pendidikan pemilik (X1), skala usaha (X2), umur perusahaan (X3) dan 
omzet usaha (X4) terhadap penggunaan informasi akuntansi (Y). Dengan 
menggunakan program SPSS, maka hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Variabel B thitung ttabel Sig. Alpha 
Konstanta 25,365 7,895 2,002 ,000 0,05 
Pendidikan Pemilik 2,200 3,175 2,002 ,002 0,05 
Skala Usaha 1,082 1,379 2,002 ,173 0,05 
Umur Perusahaan -1,421 -2,267 2,002 ,027 0,05 
Omzet Usaha 2,357 2,888 2,002 ,006 0,05 
  Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2018 
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Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut : 
KA = 25,365 + 2,200PP + 1,082SU  - 1,421UP + 2,357OU + e 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien regresi dari variabel pendidikan pemilik, skala usaha, umur perusahaan, 
dan omzet usaha adalah sebagai berikut : 
1. Konstanta (α)  
Nilai konstanta adalah sebesar 25,365 yang berarti bahwa apabila keempat 
variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata nilai penggunaan 
informasi akuntansi adalah sebesar 25,365. 
2. Pendidikan pemilik (PP) 
Nilai koefisien PP sebesar 2,200 yang berarti bahwa setiap kenaikan nilai 
pendidikan pemilik sebesar 1 satuan maka akan menaikkan nilai 
penggunaan informasi akuntansi sebesar 2,200. 
3. Skala usaha 
Nilai koefisien SU sebesar 1,082 yang berarti bahwa setiap kenaikkan nilai 
skala usaha sebesar 1 satuan maka akan menaikkan nilai penggunaan 
informasi akuntansi sebesar 1,082. 
4. Umur Perusahaan 
Nilai koefisien UP sebesar -1,421 yang berarti bahwa setiap menaikkan 
nilai umur perusahaan sebesar 1 satuan maka akan menurunkan nilai 
penggunaan informasi akuntansi sebesar -1,421. 
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5. Omzet usaha 
Nilai koefisien OU sebesar 2,357 yang berarti bahwa setiap kenaikkan 
nilai umur perusahaan sebesar 1 satuan maka akan menaikkan nilai 
penggunaan informasi akuntansi sebesar 2,357. 
 
4.3.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji Signifikan Parameter Individu (Uji t) pada dasarnya untuk mengetahui  
apakah variabel independen secara individual mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016: 97). Kriteria pengujian: 
1. Jika t hitung > t tabel atau p-value (sig) signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga variabel independen secara individual mempengaruhi 
variabel dependen. 
2. Jika t hitung < t tabel atau p-value (sig) signifikasi > 0,05 maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. Sehingga variabel independen secara individual tidak 
mempengaruhi variabel dependen. 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, dan hasil uji t 
dapat dilihat pada tabel 4.10 pada kolom t dan sig. Dan nilai t tabel adalah 2,002 (df 
= 57 (n – k = 61 – 4)). Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dijelaskan 
menggunakan uji signifikan sebagai berikut: 
1) Nilai signifikansi pendidikan pemilik terhadap penggunaan informasi 
akuntansi sebesar 0,002 sehingga signifikansi kurang dari 0,05. Nilai t hitung 
3,175 > t tabel 2,002, maka H1 diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel pendidikan pemilik berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. 
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2) Nilai signifikansi skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi 
sebesar 0,173 sehingga signifikansi kurang dari 0,05. Nilai t hitung 1,379 > t tabel 
2,002, maka H2 diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel skala usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. 
3) Nilai signifikansi umur perusahaan terhadap penggunaan informasi akuntansi 
sebesar 0,027 sehingga signifikansi lebih dari 0,05. Nilai t hitung – 2,267 < t tabel 
2,002, maka H3 diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel umur perusahaan berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. 
4) Nilai signifikansi omzet usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi 
sebesar 0,006 sehingga signifikansi kurang dari 0,05. Nilai t hitung 2,888 > t tabel 
2,002, maka H4 diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel omzet usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.4.1. Pengaruh Pendidikan Pemilik Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H1 
diterima dan disimpulkan bahwa pendidikan pemilik berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 
pendidikan pemilik sebesar 0,002 berarti tingkat signifikansinya dibawah dari 
0,05. Nilai thitung 3,175 > ttabel 2,002. Jika nilai probabilitas kurang dari 0,05 dan 
thitung > ttabel, maka H1 diterima. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitoresmi 
(2013) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara pendidikan 
pemilik dengan penggunaan informasi akuntansi pada usaha kecil dan menengah. 
Hal ini berarti semakin tinggi pendidikan yang ditempuh oleh pemilik akan 
menyebabkan peningkatan penggunaan informasi akuntansi pada usaha kecil dan 
menengah.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pendidikan pemilik pada 
industri mebel di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali diakui sudah 
berkompeten sehingga dalam mengelola usahanya dan dalam menyusunan laporan 
keuangan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Jadi apabila 
pendidikan pemilik lebih tinggi, maka dalam mengelola usaha dan menyusun 
laporan keuangan yang di hasilkan akan baik.  
 
4.4.2. Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H2 
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel skala usaha tidak berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi sebesar 0,173 
sehingga signifikansi diatas 0,05 sedangkan nilai thitung 1,379 > ttabel 2,002. Nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan thitung > ttabel, maka H2 ditolak.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Julia 
(2016) yang menyatakan bahwa skala usaha tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. Penelitian ini juga sejalan dengan Cristian 
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(2010) yang menyatakan bahwa skala usaha tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Berdasarkan fakta yang ada dilapangan, Pelaku UKM yang memiliki 
jumlah karyawan lebih dari 20, ada yang jarang menggunakan informasi 
akuntansi dalam usahanya, tetapi ada juga pelaku UKM yang memiliki jumlah 
tenaga kerja kurang dari 20, mereka sering menggunakan informasi akuntansi 
dalam keberlangsungan usahanya. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
informasi akuntansi, tidak dapat diukur berdasarkan banyaknya jumlah karyawan 
yang dimiliki oleh para pelaku UKM. 
 
4.4.3. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H3 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi umur perusahaan terhadap penggunaan informasi akuntansi sebesar 
0,027 sehingga signifikansi dibawah 0,05 sedangkan nilai thitung -2,267 > ttabel 
2,002. Nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan thitung > ttabel, maka H3 diterima.  
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perusahaan yang berdiri selama 5-
10 tahun menyediakan lebih banyak informasi akuntansi, karena pemilik 
perusahaan memiliki jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dibandingkan dengan 
perusahaan yang bediri lebih dari 10 tahun, karena pemilik perusahaan yang 
berdiri lebih dari 10 tahun memiliki jenjang pendidikan lebih rendah 
dibandingkan dengan perusahaan yang berdiri selama 5-10 tahun.  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitoresmi 
(2013) dan Julia (2016) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi.  
 
4.4.4. Pengaruh Omzet Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H4 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel omzet usaha berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi omzet usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi sebesar 0,006 
sehingga signifikansi dibawah 0,05 sedangkan nilai thitung 2,888 > ttabel 2,002. Nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan thitung > ttabel, maka H4 diterima.  
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi III omzet usaha 
adalah jumlah uang penjualan barang (dagangan) tertentu selama suatu masa jual. 
Jumlah pendapatan atau penjualan yang dihasilkan perusahaan dapat 
menunjukkan perputaran aset atau modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga 
semakin besar pendapatan atau penjualan yang diperoleh perusahaan maka 
semakin besar pula tingkat komplektisitas perusahaan dalam menggunakan 
informasi akuntansi (Hadiyahfitriyah, 2006) dalam (Julia, 2016). Dengan semakin 
besarnya penggunaan informasi akuntansi maka penerapan informasi akuntansi 
sangat dibutuhkan di perusahaan.  
Penelitian ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Julia (2016) yang 
menyatakan bahwa omzet usaha yang diukur dengan besarnya pendapatan atau 
penjualan dari sebuah perusahaan berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai Faktor – faktor yang 
mempengaruhi usaha kecil dan menengah (UKM) dalam menggunakan informasi 
akuntansi pada industri meubel Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama (H1) diterima dan disimpulkan bahwa pendidikan 
pemilik berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi dengan 
ditunjukkan oleh nilai signifikan 0,002 yang berarti tingkat signifikan 
dibawah dari 0,05. 
2. Hipotesis kedua (H2) ditolak dan disimpulkan bahwa skala usaha tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi dengan 
menunjukkan nilai signifikansi 0,173 yang artinya tingkat signifikansi 
diatas dari 0,05. 
3. Hipotesis ketiga (H3) diterima dan disimpulkan bahwa umur perusahaan 
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi dengan 
menunjukkan nilai signifikansi 0,027 yang artinya tingkat signifikansi 
dibawah dari 0,05. 
4. Hipotesis keempat (H4) diterima dan disimpulkan bahwa omzet usaha 
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi dengan 
menunjukkan nilai signifikansi 0,006 yang artinya tingkat signifikansi 
dibawah  dari 0,05. 
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5.2. Keterbatasan 
Dalam penelitian ini penulis memiliki keterbatasan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada UKM Industri Meubel di Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali. Berdasarkan Data UKM di Kabupaten Boyolali masih 
ada Industri Meubel yang ada di kecamatan-kecamatan lain yang ada di 
Kabupaten Boyolali. Sehingga UKM Industri Mebel yang belum diteliti 
adalah se-kabupaten Boyolali. 
2. Penelitian yang berasal dari persepsi responden yang disampaikan secara 
tertulis dan dengan bentuk instrumen kuesioner mungkin mempengaruhi 
validitas hasil.  Persepsi  responden  belum  tentu  mencerminkan  keadaan  
yang sebenarnya.  
3. Penelitian  ini  hanya  menggunakan  variabel pendidikan pemilik/manager, 
skala usaha, umur perusahaan dan omzet usaha sehingga dimungkinkan 
adanya variabel lain  yang  mempengaruhi  penggunaan informasi akuntansi,  
misalnya  pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi, dan lain-lain. 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas maka penulis 
memberikan saran antaran lain: 
1. Peneliti selanjutnya diarahkan untuk meneliti usaha kecil dan menengah 
(UKM) industri meubel se-Kabupaten Boyolali, sehingga penelitian akan 
menjadi lebih optimal. 
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2. Selain menggunakan kuesioner secara tertulis bisa ditambahkan dengan 
menggunakan wawancara atau interview untuk meningkatkan keseriusan 
responden dalam menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang ada. 
3. Saran untuk perguruan tinggi lebih mengembangkan keilmuan pendalamam 
materi maupun skill, atau bisa juga mengandakan seminar yang berhubungan 
dengan informasi akuntansi pada usaha kecil dan menengah. 
4. Peneliti  selanjutnya  diharapkan  menambah  variabel  penelitian,  agar  dapat 
diketahui adanya variabel lain yang mempengaruhi informasi akuntansi pada 
usaha kecil dan menengah. 
5. Penelitian  selanjutnya  diharapkan  menambah  sampel  penelitian,  tidak  
hanya pada usaha kecil dan menengah (UKM) namun bisa pada usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM), sehingga didapatkan hasil yang lebih baik. 
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Lampiran 1 
JADWAL PENELITIAN 
No  Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 x x x x x x x x x x x                     
2 Konsultasi x          x x x x x x x x               
3 Revisi 
Proposal 
                    x x           
4 Pengumpulan 
Data 
                   x x x           
5 Analisis Data                        x x        
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                         x       
7 Pendaftaran 
Munaqosyah 
                          x      
8 Munaqosyah                              x   
9 Revisi Skripsi                               x  
  
 
 
Lampiran 2 
 
 
DAFTAR INDUSTRI MEBEL DI KECAMATAN NGEMPLAK 
KABUPATEN BOYOLALI 
No Nama Industri Mebel Alamat 
1 Aysha Mebel Jati Manggung RT 10/05 Ngemplak Boyolali 
2 Bardi Lestari Jati Manggung RT 10/05 Ngemplak Boyolali 
3 UD. Manunggal Jati Manggung RT 10/05 Ngemplak Boyolali 
4 Putra Manunggal Jati Manggung RT 10/05 Ngemplak Boyolali 
5 Adi Manunggal Jati Manggung RT 10/05 Ngemplak Boyolali 
6 UD. Mulia Jati Manggung RT 10/05 Ngemplak Boyolali 
7 Manunggal Wood Furniture Manggung RT 10/05 Ngemplak Boyolali 
8 Kop. Manunggal  Manggung Ngemplak Boyolali 
9 UD. Laras Jati Manggung Ngemplak Boyolali 
10 Madyo Jati Manggung RT 04/05 Ngemplak Boyolali 
11 Antoffa Jati Manggung RT 01/05 Ngemplak Boyolali 
12 Sugiyono Jati Manggung Ngemplak Boyolali 
13 UD. Antony Jati Manggung, Ngemplak, Boyolali 
14 Mustika Ayu Jati Manggung, Ngemplak, Boyolali 
15 Moro Dadi Manggung, Ngemplak, Boyolali 
16 Hidayah Jati Manggung, Ngemplak, Boyolali 
17 Wawan Furniture Manggung, Ngemplak, Boyolali 
18 Mebel Sumantono Manggung, Ngemplak, Boyolali 
19 Abi Mebel Jati Manggung, Ngemplak, Boyolali 
20 Suwarno Jati Manggung, Ngemplak, Boyolali 
21 Dwi Martopo Jati Manggung, Ngemplak, Boyolali 
22 Mebel Sastro Parman Manggung, Ngemplak, Boyolali 
23 Mebel Sarjuni Manggung, Ngemplak, Boyolali 
24 Sinyo Jati Manggung, Ngemplak, Boyolali 
25 Mebel Bambang Isnanto Manggung, Ngemplak, Boyolali 
26 Mebel Ramelan Jati Jeponan, Ngemplak, Boyolali 
27 Gimin Jati Jeponan, Ngemplak, Boyolali 
28 Mebel Harto Munawar Jeponan, Ngemplak, Boyolali 
29 Arum Jati Betongan, Manggung, Ngemplak, Boyolali 
30 Lia Jati Betongan, Manggung, Ngemplak, Boyolali 
31 Anggun Jati Betongan, Manggung, Ngemplak, Boyolali 
32 Waluyo Jati Dibal Ngemplak Boyolali 
33 UD. Rico Jati Dibal Ngemplak Boyolali 
34 PD Sejati Dibal RT 02/05 Ngemplak Boyolali 
35 UD. Nila Jati Dibal RT 01/05 Ngemplak Boyolali 
36 UD. Budi Santosa Jati Dibal Ngemplak Boyolali 
37 UD. Marno Jati Dibal RT 02/05 Ngemplak Boyolali 
38 Faiz Jati Dibal Ngemplak Boyolali 
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39 Anugrah Jati Dibal Ngemplak Boyolali 
40 Putra Jaya Abadi Furniture Dibal RT 05/06 Ngemplak Boyolali 
41 Dwi Tunggal Jati Dibal, Ngemplak, Boyolali 
42 Putri Jati Wangkis, Ngemplak, Boyolali 
43 Husnanto Mebelair Furniture Garen RT 02/04 Pandeyan, Ngemplak, Boyolali 
44 Atta Jati Welar RT 02/08 Ngemplak, Boyolali 
45 Mebelair Nadisa Jati Garen RT 03/04 Ngemplak, Boyolali 
46 Tamso Furniture Klajiran RT 01/04 Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali 
47 Rizky Jati Brogo, Donohudan, Ngemplak, Boyolali 
48 Mebel Sarjono Jati Brogo RT 05/04 Donohudan, Ngemplak, 
Boyolali 
49 UD. Nurdin Jati Ngemplak RT 01/05 Ngemplak, Boyolali 
50 UD. Tri Hendrias Jebol RT 03/07 Ngemplak, Boyolali 
51 Parwoto Jati Gagaksipat RT 01/03 Ngemplak, Boyolali 
52 Sutadi Mebel Jati Kanoman RT 02/10 Ngemplak, Boyolali 
53 Mebel Warsito  Kanoman RT 03/10 Ngemplak, Boyolali 
54 Abdul Rahman  Klelesan RT 02/07 Ngemplak, Boyolali 
55 Suyadi Jati Klelesan RT 02/07 Ngemplak, Boyolali 
56 Heru Kustono Mebel Jati Borongan RT 04/04 Giriroto, Ngemplak, 
Boyolali 
57 Mebelair Santosa Jati  Borongan RT 05/04 Giriroto, Ngemplak, 
Boyolali 
58 Sutikno Mebel Ngesrep RT 04/01 Ngemplak, Boyolali 
59 Slamet Raharjo Furniture Gunungan RT 01/06 Ngesrep, Ngemplak, 
Boyolali 
60 UD. Kurnia Abadi Jl. Waduk Cengklik No. 1 Gunungpurun, 
Ngargorejo, Ngemplak, Boyolali 
61 Mebel Harjo Mulyo Jl. Sobokerto Ngemplak Boyolali 
 
 
 
 
 
 
 
 
78 
 
 
 
Lampiran 3 
 
SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 4 
KUESIONER PENELITIAN 
Surakarta,    Maret 2018  
Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner  
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu/Sdr/i Responden  
Di tempat  
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Retno Asih 
NIM  : 145121019 
Fak./Jur./Smtr. : Ekonomi dan Bisnis Islam/Akuntansi Syariah/VIII 
Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 
judul : 
Faktor – faktor yang Mempengaruhi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
dalam Menggunakan Informasi Akuntansi (Studi pada Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) Industri Meubel di Kecamatan Ngemplak Kabupaten 
Boyolali). 
Untuk  itu, saya mengharap kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjadi 
responden dengan mengisi lembar kuesioner secara lengkap dan sebelumnya saya 
mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh hanya 
akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap dan 
sebenar-benarnya. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan 
menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih. 
 
 Hormat Saya, 
 Peneliti 
 
 (Retno Asih) 
80 
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN PETUNJUK UMUM PENGISIAN : 
Agar tidak ada kesulitan dalam analisis dan penafsiran data, maka kami 
mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk : 
1. Menjawab semua pertanyaan dibawah ini dengan cara melengkapi isinya 
dan/atau memberikaan tanda centang (√) pada tempat yang tersedia. 
2. Satu jawaban untuk satu pertanyaan. 
3. Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, harap memilih 
jawaban yang paling sesuai atau mendekati dengan keadaan Bapak/Ibu. 
 
A. DATA RESPONDEN 
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, Silahkan 
Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi identitas diri terlebih dahulu (Jawaban yang 
Bapak/Ibu berikan akan diperlakukan secara rahasia). 
1. Nama Bapak/Ibu : ……………………………..… (boleh tidak diisi) 
2. Alamat Bapak/Ibu : …………………………………………………... 
3. Nama Perusahaan : …………………………………………………... 
4. Umur Bapak/Ibu : ……… Tahun 
5. Status  :  Menikah Belum Menikah 
6. Jenis Kelamin :  Laki-laki Perempuan 
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B. DAFTAR PERTANYAAN 
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda centang 
(√) pada kolom yang mewakili pilihan Bapak/Ibu/Sdr/i sebagai berikut: 
1. Pendidikan Bapak/Ibu :  SD  SMP  SMA 
   D3   SI 
2. Skala Usaha / Jumlah Karyawan :  
<5 orang 
6-10 orang 
11-15 orang 
16-20 orang 
>20 orang 
3. Umur Perusahaan / Lama Usaha : 
<5 tahun 
6-10 tahun 
11-15 tahun 
16-20 tahun 
>20 tahun 
4. Total Omzet Perusahaan per Tahun : 
< Rp. 300.000.000  
Rp. 300.000.000 – Rp. 1.000.000.000 
Rp. 1.000.000.000 – Rp. 10.000.000.000 
Rp. 10.000.000.000 – Rp. 50.000.000.000 
> Rp. 50.000.000.000 
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Petunjuk Pengisian : 
Bacalah baik-baik pernyataan berikut dan pilihlah salah satu jawaban 
yang sesuai dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang 
mewakili pilihan Bapak/Ibu/Sdr/i dengan petunjuk sebagai berikut: 
1 = Tidak Pernah 
2 = Sekali-kali 
3 = Kadang-kadang 
4 = Sering 
5 = Sangat Sering 
 
Penggunaan Informasi Akuntansi 
No Keterangan 1 2 3 4 5 
Penggunaan Informasi Operasi 
1 Saya menggunakan informasi 
akuntansi untuk mengetahui jumlah 
produksi yang yang dihasilkan 
setiap harinya 
     
2 Saya menggunakan informasi 
akuntansi untuk mengetahui jumlah 
pembelian bahan baku mebel  
     
3 Saya menggunakan informasi 
akuntansi untuk mengetahui jumlah 
pemakaian bahan baku mebel 
     
4 Saya menggunakan informasi 
akuntansi untuk mengetahui 
penggajian/upah ke karyawan 
     
5 Saya menggunakan informasi 
akuntansi untuk mengetahui jumlah 
penjualan mebel setiap harinya 
     
Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen 
6 Saya menggunakan informasi 
akuntansi untuk merencanakan 
kegiatan usaha 
     
7 Saya menggunakan informasi 
akuntansi untuk 
mengimplementasikan/menjalankan 
usaha mebel saya 
     
8 Saya menggunakan informasi 
akuntansi untuk mengendalikan 
usaha mebel saya 
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Penggunaan Informasi Keuangan 
9 Saya menggunakan informasi 
akuntansi untuk mengetahui 
keuntungan usaha mebel setiap 
tahunnya 
     
10 Saya menggunakan informasi 
akuntansi untuk mengetahui 
kenaikan atau penurunan modal 
yang saya miliki setiap tahunnya 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
84 
 
 
 
Lampiran 5 
DATA HASIL KUESIONER 
 
NO 
Variabel X Variabel Y 
X1 X2 X3 X4 PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANASI (PIA) 
PP SU UP OU PIA1 PIA2 PIA3 PIA4 PIA5 PIA6 PIA7 PIA8 PIA9 PIA10 JML 
1 2 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 5 4 5 39 
2 5 2 1 3 4 4 3 4 5 2 2 3 5 4 36 
3 3 2 3 4 5 4 5 5 4 4 2 3 4 3 39 
4 5 3 1 2 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 45 
5 4 4 5 5 3 4 4 3 5 5 3 4 5 5 41 
6 3 4 5 5 5 4 2 3 1 5 4 4 5 5 38 
7 3 2 5 2 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 38 
8 4 1 1 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 37 
9 3 2 3 3 4 3 5 4 5 5 4 4 5 5 44 
10 3 2 4 4 4 4 5 4 2 3 4 4 4 5 39 
11 2 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 
12 2 2 4 2 4 3 3 2 3 4 3 2 1 2 27 
13 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 36 
14 1 1 4 2 1 1 1 2 2 1 3 2 1 2 16 
15 2 2 3 2 3 4 4 4 4 5 3 4 4 3 38 
16 2 2 3 3 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 45 
17 2 1 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 36 
18 2 2 4 4 4 4 5 5 4 2 2 2 4 4 36 
19 3 3 2 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 2 2 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 43 
21 2 2 1 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 36 
22 3 2 3 2 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 42 
23 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 29 
24 1 5 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 35 
25 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 37 
26 2 2 4 2 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 39 
27 1 2 5 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 33 
28 1 2 5 3 2 1 2 2 2 1 2 3 3 4 22 
29 5 2 1 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 3 44 
30 4 2 2 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 44 
31 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 43 
32 4 2 2 2 4 3 1 2 3 4 3 4 4 4 32 
33 5 2 1 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 47 
34 3 1 1 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 34 
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35 4 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 40 
36 5 3 1 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 46 
37 3 2 2 1 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 30 
38 4 2 2 2 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 34 
39 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 35 
40 3 1 3 1 2 3 1 2 3 3 4 3 3 3 27 
41 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 28 
42 2 3 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 34 
43 4 2 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 39 
44 4 2 2 2 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 40 
45 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 39 
46 4 3 2 3 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 43 
47 2 2 5 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 29 
48 1 3 5 3 2 2 2 2 2 1 1 1 4 4 21 
49 2 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 42 
50 1 1 5 2 2 3 2 1 1 1 2 3 3 3 21 
51 1 1 2 1 2 2 2 2 3 4 2 2 4 5 28 
52 5 5 5 3 5 4 4 4 4 2 2 2 5 5 37 
53 4 2 2 2 4 4 4 4 4 5 4 3 4 2 38 
54 2 2 5 2 4 4 3 5 5 4 3 4 4 3 39 
55 3 4 2 2 4 5 5 3 3 2 1 2 4 5 34 
56 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 41 
57 3 3 4 2 3 4 5 4 5 4 3 3 5 5 41 
58 3 4 5 3 3 2 1 3 5 4 5 5 5 5 38 
59 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
60 2 5 5 4 3 4 4 5 3 5 1 2 4 5 36 
61 3 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 41 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6 
STATISTIK DESCRIPTIVE 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimu
m 
Maximu
m 
Sum Mean Std. 
Deviatio
n 
Varian
ce 
Skewness Kurtosis 
Statisti
c 
Statisti
c 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 
Statistic Statisti
c 
Statisti
c 
Std. 
Error 
Statistic Std. 
Error 
PP 61 4 1 5 179 2.93 .148 1.153 1.329 .064 .306 -.701 .604 
SU 61 4 1 5 147 2.41 .125 .973 .946 .993 .306 .903 .604 
UP 61 4 1 5 172 2.82 .171 1.336 1.784 .342 .306 -1.059 .604 
OU 61 4 1 5 170 2.79 .124 .968 .937 .447 .306 -.312 .604 
TOTAL_PIA 61 32 16 48 2231 36.57 .856 6.684 44.682 -.938 .306 .943 .604 
Valid N 
(listwise) 
61             
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Lampiran 7 
HASIL UJI RELIABILITY DAN UJI VALIDITAS 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 61 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 61 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
  
Reliability Statistics 
Cronbach
's Alpha 
Cronbach'
s Alpha 
Based on 
Standardi
zed Items 
N of 
Items 
.867 .868 10 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
PIA1 3.56 .904 61 
PIA2 3.49 .809 61 
PIA3 3.46 1.119 61 
PIA4 3.62 1.035 61 
PIA5 3.69 1.041 61 
PIA6 3.75 1.150 61 
PIA7 3.43 1.040 61 
PIA8 3.61 .988 61 
PIA9 3.97 .856 61 
PIA1
0 
4.00 .913 61 
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Inter-Item Correlation Matrix 
 PIA1 PIA2 PIA3 PIA4 PIA5 PIA6 PIA7 PIA8 PIA9 PIA10 
PIA1 1.000 .645 .484 .513 .347 .375 .222 .268 .326 .283 
PIA2 .645 1.000 .649 .643 .442 .419 .163 .330 .457 .316 
PIA3 .484 .649 1.000 .713 .468 .309 .073 .121 .381 .277 
PIA4 .513 .643 .713 1.000 .693 .495 .337 .407 .475 .264 
PIA5 .347 .442 .468 .693 1.000 .520 .402 .462 .437 .245 
PIA6 .375 .419 .309 .495 .520 1.000 .633 .588 .297 .206 
PIA7 .222 .163 .073 .337 .402 .633 1.000 .717 .147 .158 
PIA8 .268 .330 .121 .407 .462 .588 .717 1.000 .359 .240 
PIA9 .326 .457 .381 .475 .437 .297 .147 .359 1.000 .576 
PIA10 .283 .316 .277 .264 .245 .206 .158 .240 .576 1.000 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-
Total 
Correlati
on 
Squared 
Multiple 
Correlati
on 
Cronbach
's Alpha 
if Item 
Deleted 
PIA1 33.02 37.683 .557 .450 .856 
PIA2 33.08 37.410 .669 .631 .849 
PIA3 33.11 36.003 .553 .621 .857 
PIA4 32.95 34.348 .763 .723 .838 
PIA5 32.89 35.303 .670 .547 .846 
PIA6 32.82 34.717 .638 .541 .849 
PIA7 33.15 37.595 .471 .632 .863 
PIA8 32.97 36.799 .576 .624 .854 
PIA9 32.61 38.109 .553 .501 .857 
PIA1
0 
32.57 39.315 .396 .361 .868 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
36.57 44.682 6.684 10 
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Lampiran 8 
UJI ASUMSI KLASIK DAN KETEPATAN MODEL 
Uji Multikolonieritas  
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 25.365 3.213  7.895 .000   
PP 2.200 .693 .379 3.175 .002 .671 1.489 
SU 1.082 .784 .157 1.379 .173 .736 1.358 
UP -1.421 .627 -.291 -2.267 .027 .584 1.713 
OU 2.357 .816 .341 2.888 .006 .686 1.457 
a. Dependent Variable: PIA 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstanda
rdized 
Residual 
N 61 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
4.898924
01 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .087 
Positive .081 
Negative -.087 
Test Statistic .087 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true 
significance. 
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Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.869 1.839  3.191 .002 
PP -.285 .397 -.107 -.719 .475 
SU -.635 .449 -.201 -1.413 .163 
UP .613 .359 .273 1.710 .093 
OU -.584 .467 -.184 -1.249 .217 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Uji F 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1220.344 4 305.086 11.697 .000b 
Residual 1460.574 56 26.082   
Total 2680.918 60    
a. Dependent Variable: PIA 
b. Predictors: (Constant), OU, PP, SU, UP 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .675a .455 .416 5.107 
a. Predictors: (Constant), OU, PP, SU, UP 
b. Dependent Variable: PIA 
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Lampiran 9 
HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.365 3.213  7.895 .000 
PP 2.200 .693 .379 3.175 .002 
SU 1.082 .784 .157 1.379 .173 
UP -1.421 .627 -.291 -2.267 .027 
OU 2.357 .816 .341 2.888 .006 
a. Dependent Variable: PIA 
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